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ABSTRAK 
Catur Nugroho, 2017, Penerapan Metode token economic dalam pelaksanaan 
program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M.Ag 
Kata Kunci : Metode Token Economic, Program Tahfidz 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya dorongan atau 
motivasi siswa untuk menghafal al-Qur’an di MI Muhammadiyah Sraten. Oleh 
karena itu sekolah berupaya memberikan wadah untuk meningkatkan hafalan 
Qur’an siswa melalui penerapan metode Token Economic  dalam program tahfidz. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Metode Token Economic 
dalam pelaksanaan program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 
dari bulan April 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017 di MI Muhammadiyah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo. Subjek penelitian ini adalah guru tahfidz dan siswa MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo, informan penelitian ini adalah kepala 
madrasah dan orang tua/wali siswa MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik 
pengamatan terus menerus dan triangulasi yakni triangulasi metode dan sumber. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Token 
Economic dalam pelaksanaan program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten 
Gatak Sukoharjo ada 3 tahap yaitu 1) Tahap persiapan yaitu menentukan kegiatan 
yang ditargetkan, menentukan benda (bintang) yang dijadikan kepingan, 
mempersiapkan hadiah, memberikan nilai atau harga setiap kegiatan atau tingkah 
laku yang ditargetkan dengan kepingan, menentukan aturan jumlah kepingan 
bintangyang dikumpulkan untuk bisa ditukarkan dengan hadiah. 2) Tahap 
pelaksanaan yaitu menyampaikan aturan target hafalan yaitu siswa yang mampu 
menghafal satu surat atau setiap 10 ayat mendapatkan 1 bintang dan kelipatannya, 
Siswa menyetorkan hafalan dan setiap siswa yang mampu memenuhi sesuai target 
mendapatkan bintang. Bintang tersebut dapat ditukarkan dengan hadiah yang 
disediakan sesuai dengan jumlah bintang yang mereka miliki. 3) Tahap evaluasi 
yaitu Semenjak adanya reward berupa kepingan bintang yang dapat ditukarkan 
dengan hadiah tersebut mampu menumbuhkan semangat pada siswa dalam 
menghafalka al-Qur’an.  
  
 
 
ABSTRACT 
Catur Nugroho, 2017, Implementation of token economic method in the 
implementation of tahfidz program at MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo Academic Year 2016/2017, Thesis Department of Islamic Education 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAIN Surakarta. 
 
Advisor  : Dr. Saiful Islam, M.Ag 
Keywords : Token Economic Method, Tahfidz Program 
Problem in this research is still lack of motivation or motivation of student 
to memorize al-Qur'an at MI Muhammadiyah Sraten. Therefore the school seeks 
to provide a container for improving the recitation of Qur'an students through the 
application of the Token Economic method in tahfidz program. This study aims to 
determine the Application of Token Economic Method in the implementation of 
Tahfidz program at MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo Academic Year 
2016/2017. 
This research is a qualitative descriptive research conducted from April 
2017 until August 2017 at MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, Sukoharjo. The 
subject of this research is the teacher of tahfidz and the students of MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo, the informant of this research is the 
head of madrasah and the parents / guardian of Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo. Data collection techniques used are, interviews, observation and 
documentation. Inspection of data validity by using technique of continuous 
observation and triangulation ie triangulation method and source. The collected 
data were analyzed by interactive model, including: data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that the implementation of the Token 
Economic method in the implementation of Tahfidz program in MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo there are 3 stages: 1) Preparatory stage 
that is determining the targeted activities, determining objects (stars) are made 
into pieces, preparing the gift, giving value or price each activity or targeted 
behavior with chips, determine the rules of the number of pieces of stars collected 
to be exchanged for rewards. 2) Implementation stage is to convey the target rules 
of memorization of students who are able to memorize a letter or every 10 verses 
get 1 star and multiples, Students deposit rote and every student who is able to 
meet the target of getting a star. Stars can be redeemed with prizes provided in 
accordance with the number of stars they have. 3) Evaluation stage Since the 
existence of reward in the form of star pieces that can be exchanged with the gift 
is able to grow the spirit of the students in menghafalka al-Qur'an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap agama memiliki landasan dan rujukan yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam menjalani kehidupan. Demikian  pula dengan agama Islam 
memiliki sumber yang dijadikan sebagai landasan aturan agama bagi umat 
Islam dalam menentukan baik atau buruk (hukum) yang menuntun kepada 
jalan yang benar. Sumber yang dijadikan sebagai landasan atuaran atau 
petunjuk bagi umat Islam adalah al-Qur’an dan as-Sunnah Sebagaimana dalam 
firman Allah dalam Qur’an Surat al-Baqarah/ 2: 2 yang berbunyi sebagai 
berikut:  
                 
Artinya: “Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa”(Depag RI, 1998: 8). 
 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW 
dengan menggunakan Bahasa Arab, yang penukilannya disampaikan secara 
mutawatir dari generasi ke generasi, hingga sampai sekarang. Penukilan al-
Qur’an dilakukan oleh para sahabat dengan menghafalnya dan menyampaikan 
ke generasi setelah mereka melalui sanad yang mutawatir(Nur Kholis, 2008: 
27). Dengan demikian keotentikan, kemurnian dan keabsahan al-Qur’an dapat 
terpelihara sepanjang masa tidak akan pernah berubah. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam firman-Nya dalam Q.S al-Hijr/ 15: 9 sebagai berikut: 
  
 
 
                  
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”(Depag RI, 1998: 
391). 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa penurunan dan pemeliharaan 
kemurnian al-Qur’an merupakan urusan Allah. Dia-lah yang menurunkan al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril, dan 
Dia pulalah yang akan mempertahankan keaslian atau orisinialitas sepanjang 
waktu. Dengan demikian, bukan berarti umat islam hanya berpangku tangan 
tanpa memiliki kepedulian terhadap pemeliharaan al-Qur’an. Seyogyanya umat 
Islam harus memiliki kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian al-Qur’an. 
Upaya memilahara keotentikan al-Qur’an telah dilakukan sejak zaman 
sahabat Umar Ibnu Khattab ra. Perhatian ini bermula setelah terjadinya 
pertempuran Yamamah, yaitu peperangan antara kaum muslimin dan 
murtaddin. Dalam peperangan ini dari para sahabat yang menghafal al-Qur’an 
banyak yang gugur sebagai syuhada, sehingga mencapai jumlah 70 orang 
(Yusuf Al-Qaradhawi, 2008: 141) 
Sehubungan dengan peristiwa tersebut, maka terpikirlah oleh Umar 
untuk mengumpulkan ayat-ayat dan surat-surat yang masih berserakan itu 
dikumpulkan dalam satu mushaf. Hal ini disetujui oleh Khalifah Abu Bakar, 
kemudian Abu Bakar memerintah kepada Zaid bin Tsabit untuk 
mengumpulkannya dari ayat-ayat al-Qur’an yang tertiulis pada pelepah-
pelepah kurma, batu-batu dan dari dada para penghafal al-Qur’an. (Ahsin W 
Al-Hafidz, 2005: 11). 
  
 
 
Seiring berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan al-Qur’an terus 
dilakukan, dari generasi ke generasi dan salah satu usaha nyata dalam proses 
pemeliharaan pemurnian al-Qur’an yaitu dengan menghafalnya. Ahsin W Al-
Hafidz (2005:22-25) berpendapat bahwa Menghafal Al-Qur’an hukumnya 
adalah fardu kifayah, demikian pula mengajarkannya. Oleh karena itu, 
menghafal dan mengajarkan Al-Qur’an merupakan ibadah yang utama. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, yang artinya : “Sebaik-baik kalian adalah 
orang yang mempelajari Al-Qur’an dan kemudian mengajarkannya”(HR. 
Bukhari).Dengan menghafal al-Qur’an diharapkan kemurnian al-Qur’an akan 
tejaga sepanjang masa.  
Untuk memudahkan dalam menghafal al-Qur’an sebaiknya dilakukan 
sedini mungkin. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang sholeh 
terdahulu dalam mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anaknya, mereka 
melakukan sejak usia dini. Banyak tokoh ulama yang sudah hafal al-Qur’an 
pada usia sebelum akil baligh. Sebagaimana contoh misalnya, Imam Syafi’i 
telah hafal Al-Qur’an pada usia sepuluh tahun. 
Agar lebih meningkatkan kualitas para penghafal al-Qur’an, dewasa ini 
sudah mulai didirikan lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang Tahfidzul 
Qur’an seperti pondok pesantren, madrasah dan sekolah Islam. Semua lembaga 
tersebut tidak lain memiliki tujuan yang sama yaitu berkeinginan dapat 
melahirkan generasi Qur’ani yang senantiasa menjaga dan memelihara al-
Qur’an melalui hafalannya. 
  
 
 
Para peminat penghafal al-Qur’an yang umumnya tidak dalam lembaga 
tahfidz kebanyakan merasa tidak percaya diri untuk memasuki jenjang 
menghafal kalamullah ini atau barang kali ada yang berminat menghafal al-
Qur’an namun masih ragu bahkan ada yang berminat menghafal al-Qur’an 
namun tidak tahu langkah apa yang harus dilakukan. Terutama orang tua yang 
berkeinginan untuk anaknya menghafalkan al-Qur’an. 
Untuk memudahkan anak-anak menghafalkan al-Qur’an, banyak 
lembaga-lembaga pendidikan,khususnya sekolah membuat program tahfidz. 
Dalam pelaksanaan program tahfidz banyak sekali kendala yang menyebabkan 
terhambatnya tujuan yang ditergetkan. Kendala-kendala dalam pelaksanaan 
program Tahfidz diantaranya ialah kejenuhan siswa dalam menghafal, 
kurangnya dorongan atau motivasi, keterbatasan daya ingat dan masih banyak 
lainnya. 
Adanya berbagai macam kendala yang muncul mengharuskan pihak 
pelaksana program tahfidz (guru) harus memberikan inovasi atau cara agar 
dapat menarik minat siswa untuk termotivasi dalam menghafal dan giat dalam 
menghafal sehingga target yang telah ditentukan oleh program tersebut dapat 
terpenuhi dan dapat dicapai dengan baik dan maksimal. Di MI Muhammadiyah 
Sraten terdapat satu inovasi baru yang dimunculkan dalam program tahfidz 
yaitu dengan menggunakan metode token economic. 
Token economic sering disebut juga sebagai tabungan kepingan. 
Menurut Edi Purwanta (2012: 148) tabungan kepingan adalah suatu metode 
dimana terdapat prosedur pemberian kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) 
  
 
 
sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Metode token 
economic sering digunakan di pusat-pusat perbelanjaan dengan kelipatan 
pembayaran tertentu maka pembeli mendapatkan kupon. Jumlah kupon 
tersebut kemudian dapat ditukarkan dengan hadiah tertentu yang disediakan 
oleh pusat perbelanjaan dan bertujuan untuk menarik minat pembeli. Namun, 
di MI Muhammadiyah Sraten metode tersebut digunakan dalam pembelajaran 
tahfidz guna memotivasi peserta didik. 
Metode token economic ini merupakan metode yang sangat menarik 
diterapkan bagi anak-anak karena dalam metode ini ada reward yang 
didapatkan oleh anak-anak setelah anak tersebut mampu memenuhi target 
hafalan yang telah ditentukan dari sekolahan. Adanya reward ini mampu 
memberikan motivasi bagi anak sehingga anak senang menghafalkan surat-
surat dalam Al-Qur’an. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala MI Muhammadiyah Sraten 
beliau menuturkan bahwa pelaksanaan program tahfidz menggunakan metode 
token economic sangat efektif diterapkan dan hasilnya sesuai dengan target 
yang telah ditentukan pada tiap jenjangnya. Selain itu beliau menuturkan 
bahwa lembaga sekolah tingkat madrasah ibtidaiyah se-kabupaaten Sukoharjo 
baru di MI Muhammadiyah Sraten yang menggunakan metode token economic 
dalam pelaksanaan program Tahfidz (Wawancara, Senin 19 Desember 2016). 
Dari permasalahan di atas peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang 
penerapan metode token economic dalam pelaksanaan program tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul 
  
 
 
“Penerapan Metode Token Economic Dalam Pelaksanaan Program Tahfidz Di 
Mi Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka masalah yang 
muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Kurangnya dorongan atau motivasi anak-anak untuk mau menghafal al-
Qur’an. 
2. Metode token economic mampu memberikan motivasi kepada anak untuk 
menghafal al-Qur’an. 
3. MI Muhammadiyah Sraten berupaya memberikan wadah untuk 
meningkatkan hafalan Qur’an siswa melalui penerapan metode token 
economic dalam  program tahfidz. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, untuk memfokuskan 
penelitan yang akan dilakukan, maka masalah dibatasi pada : “Penerapan 
metode token economic dalam pelaksanaan program tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Penerapan metode token economic 
dalam pelaksanaan program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo?” 
  
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Penerapan Metode Token Economic 
dalam pelaksanaan program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai kegiatan penerapan Metode Token Economic dalam 
pelaksanaan program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo. 
Sedangkan secara khusus manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperoleh informasi dan wawasan tentang penerapan Metode Token 
Economic dalam pelaksanaan program Tahfidz. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 
bagi guru, siswa, dan pihak yang terkait. 
c. Memberikan gambaran tentang pentingnya motivasi berinteraksi dengan 
Al-Qur’an. 
d. Memberikan gambaran dan pola dasar dalam pelaksanaan program 
Tahfidz. 
e. Tambahan khasanah keilmuan tentang hasil penelitian sebagai 
pertimbangan dan pengembangan penelitian mendatang. 
  
 
 
f.  Memberikan informasi yang positif  untuk lebih meningkatkan kualitas 
hafalannya. 
g. Memberikan wacana pengetahuan tentang dunia Tahfidzul Qur’an yang 
nantinya bisa ditindaklanjuti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pijakan atau bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas para guru 
dalam Tahfidzul Qur’an. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
terus mengembangkan strategi dalam Tahfidzul Qur’an. 
c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi dalam 
meningkatkan hafalan al-Qur’an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan al-
Qur’an. Kata tahfidz merupakan isim masdar dari kata (khafadho-
yahfadhu-tahfiydhon) artinya menghafalkan (Munawwir, 1997: 279). 
Sedangkan Ra’uf (2004:49) juga mengemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan menghafal al-Qur’an adalah proses mengulang ayat-ayat al-
Qur’an baik dengan membaca atau pun mendengarkan, karena 
pekerjaan apapun jika sering di ulang-ulang pasti menjadi mudah untuk 
dihafal. 
Sedangkan menurut Sa’dullah (2008: 57) menghafal al-Qur’an 
pada prinsinya adalah mengulang-ulang bacaan al-Qur’an baik dengan 
bacaan atau dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat melekat 
pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf atau al-
Qur’an. Menghafal al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat materi 
yang dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk 
dihafalkan, bukan untuk dipahami. Namun, setelah hafalan al-Qur’an 
tersebut sempurna, maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk 
mengetahui isi kandungan yang ada di dalamnya. (Wahid, 2014: 14) 
Dari beberapa pengertian tahfidz al-Qur’an di atas dapat 
disimpulkan bahwa  tahfidz al-Qur’an adalah kegiatan menghafal ayat-
  
 
 
ayat al-Qur’an dengan cara mengulang bacaan-bacaan, baik dengan 
mendengarkan maupun melihat tulisan al-Qur’an, sehingga bacaan 
tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa 
melihat mushaf atau melihat Al-Qur’an. 
b. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa keutamaan bagi orang yang menghafalkan al-
Qur’an. Menurut Sa’dullah (2008: 21) diantara keutamaan menghafal 
Al-Qur’an adalah: 
1) Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan, maka ini 
marupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2) Menghafal Al-Qur’an dapat memperkuat daya ingatan dan menjaga 
kemampuan otak. 
3) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhalak, dan 
perilaku yang baik. 
4) Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik 
arab dari landasannya secara thabi’i (alami) sehingga bisa fasih 
berbicara dan ucapannya benar. 
5) Jika menghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-kalimat di 
dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti kalimat-
kalimat di dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti 
kosa kata bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafal sebuah 
bahasa arab. 
  
 
 
Menurut Az-Zamawi (2015: 36), keutamaan menghafal al-
Qur’an adalah sebagai berikut: 
1) Allah mencintai para penghafal al-Qur’an 
Mereka adalah golongan manusia yang paling dicintai oleh 
Allah. Allah mencintai mereka karena mereka mencintai kalam-Nya, 
senantiasa menyertai dan membacanya pada siang dan malam hari 
serta mereka menghafalnya dalam dada mereka. 
2) Menolong para penghafal al-Qur’an 
Sesungguhnya Allah SWT bersama para penghafal al-Qur’an. 
Dia senantiasan bersama para penghafal al-Qur’an. Dia senantiasa 
mengulurkan bantuan dan pertolongannya kepada mereka. Oleh 
karena itu, mereka adalah orang-orang yang kuat. 
3) Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat beraktivitas 
Al-Qur’an merupakan kitab yang indah. Setiap kali setiap 
muslim membacanya, niscaya akan bertumbuh semangat dan 
keaktifannya. Ketika shalat, dia termasuk di antara orang-orang yang 
paling dahulu sampai ke masjid begitu pula dalam hal lainnya seperti 
membantu walimah dan menghadapi jenazah. Oleh karena itu, 
beroegang teguhlah pada al-Qur’an agar dapat menempatkan diri di 
antara orang-orang yang pertama dalam setiap kebajikan. 
4) Memberkahi para penghafal al-Qur’an 
Ketika mereka sibuk dengan al-Qur’an pada siang dan malam 
hari mereka, Allah SWT akan memberkahi waktu demi waktu yang 
  
 
 
mereka lalui. Meskipun mereka sibuk dengan menghafal, membaca 
dan muraja’ah (mengulang) al-Qur’an. 
5) Selalu menemani al-Qur’an merupakan salah satu sebab mendapat 
pemahaman yang benar 
Sesungguhnya al-Qur’an adalah kitab Allah SWT. Setiap kali 
seorang muslim membaca, mencintai, dan menghafalnya maka allah 
SWT akan mengaruniakan kepadanya pemahaman yang benar. Dia 
tidak memberikan kepada siapapun kecuali kepada ahli Allah (para 
wali Allah), yamg mereka itu adalah ahli al-Qur’an (penghafal al-
Qur’an. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah ayat 269: 
                      
                  
 
Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah) (Depag RI, 1998: 67). 
 
6) Doa ahli al-Qur’an (orang yang hafal al-Qur’an) tidak tertolak. 
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa doa seseorang yang 
banyak berdzikir kepada Allah tidak tertolak, sedangkan orang yang 
hafal al-Qur’an, mereka adalah orang yang banyak berdzikir kepada 
Allah. Mereka adalah wali Allah, Allah berfirman tentang mereka: 
 ُناَمَۡيلُس َاَنث َّدَح :ٍَدلۡخَم ُنۡب ُِدلاَخ َاَنث َّدَح :َناَمۡثُع ُنۡب ُد َّمَحُم ِيَنث َّدَح
ِيَنث َّدَح :ٍلَِلَب ُنۡب  ،ٍءَاطَع ۡنَع ،ٍرَِمن ِيَبأ ِنۡب ِالله ِدۡبَع ُنۡب ُكيِرَش
  
 
 
 ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق َةَرۡيَُره ِيَبأ ۡنَعصلى الله عليه وسلم ۡنَم :َلَاق َالله َِّنإ :
 ٍءۡيَِشب يِدۡبَع ََّيِلإ َب ََّرَقت اَمَو ،ِبۡرَحۡلِاب ُُهتۡنَذآ َۡدَقف اًّ ِيلَو ِيل ىَداَع
 ََرتۡفا ا َّمِم ََّيِلإ َّبََحأ ََّيِلإ ُب ََّرَقَتي يِدۡبَع ُلاََزي اَمَو ،ِهَۡيلَع ُتۡض
 ،ِِهب ُعَمَۡسي يِذَّلا ُهَعۡمَس ُتۡنُك :ُُهتَۡببَۡحأ اَِذَإف ،ُهَّبُِحأ ىَّتَح ِِلفاَوَّنلِاب
 ِيتَّلا َُهلۡجِرَو ،َاِهب ُشِطَۡبي ِيتَّلا ُهََديَو ،ِِهب ُرِصُۡبي يِذَّلا ُهَرََصبَو
 ِإَو ،َاِهب يِشَۡمي ،ُهَّنَذيُِعَلَ ِينَذاََعتۡسا ِِنَئلَو ،ُهََّنيِطُۡعَلَ ِيَنَلأَس ۡن
 ،ِنِمۡؤُمۡلا ِسَۡفن ۡنَع يِد ُّدََرت ُُهلِعَاف َاَنأ ٍءۡيَش ۡنَع ُتۡد َّدََرت اَمَو
يراخبلا هاور"َُهتَءاَسَم ُهَرَۡكأ َاَنأَو َتۡوَمۡلا ُهَرَۡكي6502 " 
 
Artinya: Muhammad bin ‘Utsman telah menceritakan kepadaku: 
Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami: Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepada kami: Syarik bin ‘Abdullah bin Abu Namir 
menceritakan kepadaku, dari ‘Atha`, dari Abu Hurairah, beliau 
mengatakan: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berfirman: Siapa saja yang memusuhi waliKu, 
maka sungguh Aku telah mengumumkan perang kepadanya. 
Tidaklah hambaKu mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang 
lebih Aku cintai daripada apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. 
HambaKu senantiasa mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan 
sunah sampai Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, 
maka Aku menjadi pendengarannya yang dia gunakan untuk 
mendengar, menjadi penglihatannya yang dia gunakan untuk 
melihat, menjadi tangannya yang digunakan untuk memegang, dan 
menjadi kakinya yang digunakan untuk berjalan. Apabila dia 
memintaKu, benar-benar akan Aku beri. Apabila dia meminta 
perlindungan kepadaKu, niscaya benar-benar Aku lindungi dia. Aku 
tidak pernah ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan seperti 
keraguanKu terhadap nyawa seorang mukmin. Ia tidak menyukai 
kematian dan Aku tidak menyukai hal yang menyusahkannya.”(HR. 
Al-Bukhari no. 6502). 
 
7) Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang memiliki perkataan 
yang baik 
Rasulullah SAW bukanlah seorang yang buruk (perkataanya), 
jorok, pelaknat, pencela, dan bukan pula seorang penggibah (orang 
yang suka membicarakan aib orang lain) kepada siapapun Beliau 
  
 
 
tidak pernah menyebutkan keburukan seseorang. Lisannya terjaga 
baik dan indag perkataannya. 
Dengan demikian keutamaan orang yang menghafal al-Qur’an 
sangatlah tinggi kedudukannya disisi Allah, karena para penghafal al-
Qur’an akan memperoleh kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Diantaranya yaitu para penghafal al-Qur’an dapat memiliki 
daya ingatan dan menjaga kemampuan otak yang kuat, memiliki 
identitas yang baik, akhalak, dan perilaku yang baik, mempunyai 
kemampuan mengeluarkan fonetik arab dari landasannya secara thabi’i 
(alami) sehingga bisa fasih berbicara dan ucapannya benar, akan 
dicintai oleh Allah, do’a ya yang dipanjatkan tidak akan tertolak. 
c. Syarat Menghafal al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an adalah  pekerjaan yang sangat mulia akan 
tetapi menghafal al-Qur’an tidaksemudah membalikkan telapak tangan. 
Sebab itu sebelum menghafal perlu adanya persiapan yang harus 
dimiliki agar dalam proses menghafal lebih mudah. Adapun hal-hal 
yang perlu dipersiapkan sebelum menghafal al-Qur’an menurut 
Sa’dullah (2008: 26) adalah sebagai berikut: 
1) Niat yang ikhlas 
Pertama-tama yang harus di perhatikan oleh orang yang akan 
menghafal al-qur’an adalah mereka harus mebulatkan niat menghafal 
al-Qur’an hanya mengharap ridho Allah SWT. 
 
  
 
 
2) Mempunyai kemauan yang kuat 
Diantara yang perlu diperhatikan bagi seseorang yang ingin 
menghafal al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu 
dan menggunakan seluruh waktunya untuk Menghafal al-Qur’an 
diperlukan waktu yang relatif lama antara tiga bulan sampai lima 
tahun, walaupun pada sebagian oang yang mempunyai inteligensi 
tinggi bisa cepat. Jika diperhitungkan dengan waktu memperbaiki 
bacaan (tahsin)maka diperlukan waktu lebih lama lagi. Hal ini tentu 
sajamenuntun kesabaran yang tinggi. 
3) Disiplin dan istiqomah menambah hafalan 
Belajar semaksimal mungkin.Menghafal al-Qur’an harus 
disiplin dan istiqomah dan menambah hafalan.Harus gigih dalam 
memanfaatkan waktu senggang, bersemangat tinggi, mengurangi 
kesibukan-kesibukan yang tidak ada gunanya, seperi bermain dan 
bercanda gurau. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh hormat 
dan meyakini bahwa gurunya orang yang unggul.Sikap demikian 
lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh kemanfaatan 
ilmu. Seorang calon hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada 
seorang guru yang hafidz al-Qur’an, telah mantap agama dan 
ma’rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya. 
 
  
 
 
5) Berakhlak terpuji 
Orang yang menghafal al-Qur’an hendaknya selalu berakhlak 
terpuji sesuai dengan ajaran syari’at yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw. Hal ini merupakan cermin dari pengalaman ajaran 
agama yang terkandung di al-Qur’an.Sehingga terjadi korelasi 
(hubungan) antara yang dibaca dan dipelajari dengan pengalaman 
sehari-hari. 
Sedangkan syarat-syarat menghafal al-Qur’an menurut al-Hafidz 
(2005: 48) adalah sebagai berikut: 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, 
atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggu. 
Syarat yang utama dalam menghafal al-Qur’an ialah dengan 
mengosongkan hati atau membersihkan hati dari segala yang 
mengotorinya selain itu juga harus membersihkan diri dari segala 
sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai 
studinya, kemudian menekuni secara baik dengan hati terbuka, 
lapang dada dan dengan tujuan yang suci. Kondisi ini akan tercipta 
apabila kita mampu mengendalikan diri kita dari perbuatan-
perbuatan yang tercela, seperti ujub, riya’, dengki, iri hati, tidak 
qona’ah, tidak tawakal dan lain-lain. 
2) Niat yang ikhlas 
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar 
seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi 
  
 
 
perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang 
merintanginya. 
3) Memiliki keteguhan dan keikhlasan 
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 
sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal al-
Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal al-
Qur’an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala, 
mungkin jenuh, mungkin gangguan lingkungan karena bising atau 
gaduh, mungkin gangguan batin atau mungkin karena menghadapi 
ayat-ayat tertentu yang mungkin dirasakan sulit meghafalnya, dan 
lain sebagainya, terutama dalam menjaga kelestarian menghafal al-
Qur’an. 
Oleh karena itu, untuk senantiasa dapat melestarikan hafalan 
perlu keteguhan dan kesabaran, karena kunci utama keberhasilan 
menghafal al-Qur’an adalah ketekunan menghafal dan mengulang-
ulang ayat-ayat yang telah dihafalkan. Itulah sebabnya maka 
Rasulullah SAW selalu menekan agar para penghafal bersungguh-
sungguh dalam menjaga hafalannya. 
4) Istiqomah 
Yang dimaksud dengan istiqamah yaitu konsisten, yakni 
tetap menjaga keajekan dalam proses menghafal al-Qur’an. Dengan 
perkataan lain, seorang penghafal al-Qur’an harus senantiasa 
menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu. Seorang penghafal 
  
 
 
yang konsisten akan sangat menghargai waktu, begitu berharganya 
waktu baginya. Betapa tidak, kapan saja dan di mana saja ada waktu 
terluang, intuisinya segera mendorong untuk segera kembali kepada 
al-Qur’an.  
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 
Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan 
sesuatu perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang 
menghafal al-Qur’an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada 
umumnya, karena keduanya mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang 
yang sedang dalam proses menghafal al-Qur’an, sehingga akan 
menghancurkan istiqamah dan konsentrasi yang telah terbina dan 
terlatih sedemikian bagus. 
6) Izin orang tua, wali atau suami 
Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan secara 
mutlak, namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan 
menciptakan saling pengertian antara kedua belah pihak, yakni 
antara orang tua dengan anak, antara suami dengan istri, atau antara 
wali dengan orang yang berada di bawah perwaliannya. Ada izin dari 
orang tua, wali atau suami memberi pengertian bahwa: 
a) Orang tua, wali atau suami telah merelakan waktu kepada anak, 
istri atau orang yang dibawah perwaliannya untuk menghafal al-
Quran. 
  
 
 
b) Merupakan dorongan moral yang sangat besar bagi tercapainya 
tujuan menghafal al-Qur’an, karena tidak adanya kerelaan orang 
tua, wali atau suami akan membawa pengaruh batin yang kuat 
sehingga penghafal menjadi bimbang dan kacau pikirannya. 
c) Penghafal mempunyai kebebasan dan kelonggaran waktu 
sehungga ia merasa bebas dari tekanan yang menyesakkan 
dadanya, dan dengan pengertian yang besar dari orang tua, wali 
atau suami maka proses menghafal menjadi lancar. 
7) Mampu membaca dengan baik  
Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode 
menghafal, seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan 
memperlancar bacaanya. Sebagian besar ulama bahkan tidak 
memperkenankan anak didik yang diampunya untuk menghafal al-
Qur’an sebelum terlebih dahulu ia mengkhatamkan al-Qur’an bin-
nadzar (dengan membaca). Ini dimaksudkan, agar calon penghafal 
benar-benar lurus dan lancar membacanya, serta ringan lisannya 
untuk mengucapkan fonetik Arab. Dalam hal ini, akan lebih baik 
seseorang yang hendak menghafal al-Qur’an terlebih dahulu: 
a) Meluruskan bacaanya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
b) Memperlancar bacaannya. 
c) Membiasakan lisan dengan fonetik Arab. 
d) Memahami bahasa dan tata bahasa Arab. 
  
 
 
Sedangkan syarat-syarat menghafal al-Qur’an menurut Riyadh 
(2007: 44)adalah sebagai berikut: 
1) Anak mampu membaca al-Qur’an dengan  baik dan benar 
Seorang penghafal al-Qur’an, sebelum melangkah al-Qur’an 
pada periode menghafal seharusnya melancarkan bacaannya terlebih 
dahulu.Di dalam al-Qur’an menghafal al-Qur’an diutamakan 
memiliki kemampuan baca yang benar dan baik. 
2) Kondisi anak sehat baik jasmani maupun rohani 
Kesehatan baik jasmani maupun rohani sangan penting dalam 
menghafal al-Qur’an.Tidak mungkin seorang yang rohaninya sakit 
mamp menghafal al-Qur’an karena oang yang sedanga sakit rohani 
otaknya terganggu. 
3) Anak dalam kondisi istirahat cukup 
Penghafal al-Qur’an juga membutuhkan istirahat yang 
cukup.Karena dalam menghafal al-Qur’an sangat membutuhkan 
tenaga kinerja otak yang lebih atau menguras tenaga.Buka berarti 
seorang yang menghafal al-Qur’an harus sibuk dan menghabiskan 
waktu untuk menghafal al-Qur’an. 
4) Suasana hati yang tenang, tidak seang buruk (bad mood) 
Suasana hati yang tenang, tidak sedang buruk (bad mood) 
juga sangat mempengaruhi dalam proses menghafal al-Qur’an 
karena dalam menghafal al-Qur’an dibutuhkan hal yang tenang. 
 
  
 
 
5) Hubungan anak dan orang tua yang harmonis 
Hubungan seorang anak terhadap proses mnghafal al-Qur’an 
sangat berpengaruh lebih. Sebagaimana hal-hal yang sering kita 
dengar disekitar kita anak yang hubungan dengan orang tuannya 
tidak harmonis pasti anak cenderung sekolahnya malas-malasan atau 
suka melanggar. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, syarat 
menghafal al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Niat yang ikhlas 
2) Mampu berkonsentrasi 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran 
4) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 
5) Memiliki kemauan yang kuat 
6) Mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
7) Penghafal dalam kondisi jasmani dan rohani yang baik 
8) Taat dan takdim kepada guru 
9) Disiplin dalam menghafal 
10) Istiqomah dalam menambah hafalannya 
11) Suasana hati yang tenang 
12) Izin orang tua, wali atau suami 
d. Faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an 
Dalam menghafal al-Qur’an selain memiliki beberapa syarat 
atau ketentuan juga harus memperhatikan beberapa faktor yang 
  
 
 
mendukung dalam menghafal al-Qur’an. Adapun faktor-faktor yang 
dapat mendukung seseorang dalam menghafal al-Qur’an menurut al-
Hafidz (2005: 56) antara lain: 
1) Usia ideal 
Tingkat usia seseorang memang berpengaruh terhadap 
keberhasilan menghafal al-Qur’an. Seorang penghafal yang berusia 
relatif masih muda jelas akan lebih potensial daya serap dan 
resapnya terhadap materi-materi yang dibaca atau dihafal, atau 
didengarnya dibanding dengan mereka yang berusia lanjut, kendati 
tidak berusia mutlak. Dalam hal ini, ternyata anak lebih mempunyai 
daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, didengar, atau 
dihafal. 
2) Manajemen waktu 
Bagi para penghafal al-Qur’an yang memiliki kegiatan-
kegiatan, seperti sekolah, bekerja, dan kesibukan yang lain, maka ia 
harus pandai-pandai memanfaatkan waktu yang ada. Di sini 
memerlukan manajemen waktu yang baik. Artinya penghafal harus 
mampu mengantisipasi dan memilih waktu yang dianggap sesuai dan 
tepat baginya untuk menghafal al-Qur’an. Para psikolog mengatakan 
bahwa manajemen waktu yang baik akan berpengaruh besar 
terhadap pelekatan materi, utamanya dalam hal ini bagi mereka yang 
mempunyai kesibukan lain disamping menghafal al-Qur’an. Oleh 
  
 
 
karena itu, ia harus mampu mengatur waktu sedemikian rupa untuk 
menghafal dan untuk kegiatan yang lainnya. 
3) Tempat menghafal 
Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya 
program menghafal al-Qur’an. Suasana yang bising, kondisi 
lingkungan yang tidak sedap dipandang mata, penerangan yang tidak 
sempurna, dan polusi udara yang tidak nyaman akan menjadi 
kendala berat terhadap terciptanya konsentrasi. Kriteria tempat yang 
ideal untuk menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
a) Jauh dari kebisingan 
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis 
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara 
d) Tidak terlalu sempit 
e) Cukup penerangan 
f) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan 
g) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan. 
Sedangkan menurut Wahid (2012: 139-142) menjabarkan 
faktor-faktor pendukung untuk menghafal al-Qur’an sebagai berikut: 
1) Faktor kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi orang yang akan menghafalkan al-Qur’an. Jika tubuh sehat 
maka proses menghafalkan akan menjadi lebih mudah dan cepat 
  
 
 
tanpa adanya penghambat, dan batas waktu untk menghafal pun 
menjadi relatif cepat. 
2) Faktor psikologis 
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal al-
Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari segi 
psikologinya. Sebab, jika secara psikolgis anda terganggu, maka 
akan sangat sulit dalam proses menghafal. 
3) Faktor kecerdasan 
Kecerdasan juga merupakan salah satu faktor pendukung 
dalam menjalani proses menghafal al-Qur’an. Setiap individu 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup 
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. Bukan berarti 
kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat 
dalam proses menghafal al-Qur’an. Hal yang paling penting ialah 
kerajinan dan istiqomah dalam menjalani hafalan. 
4) Faktor motivasi 
Orang yang menghafal al-Qur’an,pasti sangatlah 
membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, 
keluarga, dan sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih 
bersemangat dalam menghafal al-Qur’an. Tentu hasilnya akan 
berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang. 
 
 
  
 
 
5) Faktor usia 
Jika hendak menghafalkan al-Qur’an sebaiknya pada usia-
usia yang masih prduktif. Karena jika usia sang penghafal sudah 
memasuki masa-masa dewasa atau berumur, maka akan banyak 
kesulitan yang akan menjadi penghambat. 
Sedangkan menurut Lisya Chairani dan Subandi (2010: 190) 
ketika seseorang menghafal Al-Qur’an, ada beberapa faktor yang 
mendorong mereka untuk menghafal Al-Qur’an. Yakni sebagai berikut: 
1) Menjaga kelurusan niat ikhlas tujuan  
Niat sebagai sesuatu yang mendasari memunculkan dorongan 
untuk meraih tujuan.Niat  menjadi motor penggerak utama bagi 
penghafal al-Qur’an yang mengerahkan segala pikiran, tindakan dan 
kemauan untuk tetap istiqomah menhafal hingga selesai. Niat harus 
dilakukan dengan ikhlas semata karena Allah SWT, bukan karena 
ingin dipuji orang lain, mendapat penghormatan, ataupun tujuan 
duniawi sja. 
2) Menentukan tujuan: jangka pendek dan jangka panjang 
Dengan menetapkan tujuan, maka ini akan memberikan arah 
bagi orang yang menghafal al-Qur’an mengenai apa yang akan ia 
lakukan.tujuan para penghafal al-Qur’an adalah dapat melakukan 
penambahan secara konsisten dapat menyelesaikan hafalan dapat 
menjaga hafalannya, serta dapat mengemalkannya sesuai dengan 
yang dituntun oleh al-Qur’an dan hadis. 
  
 
 
3) Perkembangan motivasi: dari eksternal ke internal 
Motivasi terbesar seseorang menghafalkan al-Qur’an adalah 
karena didasari oleh keyakinan adanya jaminan bagi para penghafal 
al-Qur’an bahwa Allah SWT akan menjaga hidupnya dan al-Qur’an 
akan dapat menjadi penyelamat keluarganya akhirat di akhirat nanti.  
4) Karakteritik kepribadan: mulai sabar sampai tawakal 
Terdapat beberapa sifat yang menurut sebagian besar orang 
yang menghafalkan al-Qur’an diantaranya adalah sifat sabar, 
bersungguh-sungguh, tekun, tidak mudah putus asa, pantang 
menyerah, optimis, selalu berfikir positif, tidak sombong dan 
tawakal dengan selalu berdo’a kepada Allah. 
5) Dukungan psikologis 
Dengan adanya dukungan psikologis dari orang tua, teman, 
guru, pembmbing, pengurus dan sistem bimbingan yang tersedia 
baik dengan do’a ataupun nasehat, maka dapat menumbuhkan 
semangat bagi seseorang yang menghafal Al-Qur’an. 
Dari beberapa faktor yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat menjadi pendukung dalam 
menghafal al-Qur’an adalah faktor kesehatan, usia, motivasi, 
kecerdasan, psikologis dan faktor niat. Dengan adanya faktor-faktor 
pendukung tersebut tentunya akan memudahkan seseorang yang akan 
menghafalkan al-Qur’an. 
 
  
 
 
e. Hal-hal Penting Ketika Menghafal Al-Qur’an 
1) Memperbaiki bacaan di bawah bimbingan guru atau pembimbing 
(Mursyid) 
Cara memperbaiki dan meluruskan bacaan al-Qur’an perlu 
dilakukan dihadapan seorang guru atau pembimbing yang mengerti 
tentang ilmu tajwid dan qira’ah. Istilahnya adalah melalui talaqqi 
(menerima, mengambil, belajar) dari guru, bukannya belajar sendiri. 
Nabi sendiri talaqqi kepada Jibril, sedangkan para sahabat talaqqi 
kepada Nabi. Begitu seterusnya sampai kepada kita dan generasi 
yang akan datang. (Sayyid, 2013: 242) 
2) Memegang Satu Mushaf 
Dengan memegang satu mushaf yang sama, maka penghafal 
al-Qur’an akan mengetahui posisi ayat dalam mushaf akan terekam 
dengan baik. Karena manusia menghafal dengan penglihatan seperti 
juga halnya pendengaran. Karena jika sering mengganti-ganti 
mushaf akan menyebabkan kebingungan ketika menghafal. Hal ini 
bisa membuyarkan pikiran dan akan mempersulit ketika sedang 
melakukan hafalan al-Qur’an (Az-Zamawi, 2015:55). 
3) Lakukanlah Visualisasi. 
Efek visual dari sebuah peristiwa akan mudah diterima oleh 
otak. Hal ini akan memancing pikiran untuk bisa memahami dan 
menjelaskan pesan yang disampaikan dalam sebuah ilustrasi 
(Herwibowo, 2012: 45). Maka sebelum melakukan hafalan, 
  
 
 
lakukanlah visualisasi dengan membayangkan seakan-akan sedang 
ingin berkunjung kesurga sesuai dengan tingkatan yang mampu kita 
capai. 
Jika dalam sehari mampu menghafal seratus ayat al-Qur’an 
maka surga yang mampu kita kunjungi pada tingkatan ke-100. Dan 
begitupun selanjutnya. Sehingga tidak merasa berat dan bosan. Maka 
ada salah satu cara untuk membangkitkan semangat. Jika kita dapat 
melakukan visualisasi seperti itu maka menghafal tak akan terasa 
berat bahkan terasa menyenangkan (Al-Hafizh, 2016: 204).  
4) Menghafal dengan Cara Memotong Ayat. 
Kalau ayatnya panjang dipotong menjadi dua atau tiga 
penggalan, sehingga akan lebih mudah dalam menghafalkan ayat-
ayat al-Qur’an. Dan setiap penggalan dapat diulang  sampai 20 kali 
(Mansur, 2016: 165). 
5) Menghafal Ketika Shalat Sunnah. 
Walaupun hafal hanya beberapa ayat, tapi silahkan dipakai 
untuk hafalan ketika shalat sunnah. Karena ketika shalat sunnah, 
maka akan mengulang ayat-ayat yang dihafal. Sehingga hafalan 
menjadi kuat dan selalu teringat (Mansur, 2016: 166). Pilihlah nada 
membaca al-Qur’an yang disukai saat menghafal al-Qur’an. 
Gunakan nada bacaan tersebut, sehingga membantu mengingat bunyi 
ayat dengan pilihan nada membaca yang dipilih tersebut (Wijaya, 
2011: 288). 
  
 
 
6) Menghafal dengan Cara Penyimakan 
Dengan meminta seseorang keluarga/ teman untuk menyimak 
surat yang telah dihafal. Sehingga ada suatu muraja’ah, adanya 
seseorang yang membaca hafalan, sementara yang lain menyimak 
apa yang dibaca (al-Faruq, 2014: 139). 
7) Membaca Tafsir Singkat 
Maka dengan membaca tafsir secara singkat akan  
mempermudah memahami makna serta akan menguatkan hafalan 
dan terlindar dari lupa (Riyadh, 2008: 84). 
8) Pilih Nada Membaca Al-Qur’an 
Pilihlah nada membaca al-Qur’an yang disukai saat 
menghafal al-Qur’an. Gunakan nada bacaan tersebut, sehingga 
membantu mengingat bunyi ayat dengan pilihan nada membaca yang 
dipilih tersebut (Wijaya, 2011: 288). 
9) Hindari dosa dan kemaksiatan 
Hati jika dihinggapi oleh kecintaan kepada kemaksiatan maka 
ia tidak bisa memahami al-Qur’an secara benar. Setiap kali 
seseorang itu melakukan perbuatan dosa, maka hal itu akan 
mempengaruhi hatinya sehingga kemampuan menghafal kitab-kitab 
Allah yang suci itu semakin lemah. Nabi menyatakan bahwa setiap 
kali seorang hamba itu berbuat dosa, maka munculah bintik noda di 
dalam hatinya. Jika ia segera beristighfar, hatinya menjadi bersih 
  
 
 
kembali. Namun jika tidak, hatinya akan penuh dengan noda dosa. 
(Sayyid, 2013: 242) 
Dalam menghafal al-Qur’an haruslah memperhatikan 
beberapa hal penting mempermudah dan memperlancar hafalannya. 
Adapun hal-hal tersebut yaitu memperbaiki bacaan di bawah 
bimbingan guru atau pembimbing, memegang satu mushaf, 
melakukan visualisai, menghafal dengan cara memotong ayat, 
menghafal ketika sholat sunnah menghafal dengan cara penyimakan, 
membaca tafsir singkat, memilih nada membaca al-Qur’an, serta 
menghindari dosa dan kemaksiatan. 
f. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan 
dalam untuk menghafal Al-Qur’an, dan bisa memberikan bantuan 
kepada para penghafal untuk mempermudah dalam dalam menghafal 
Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan menghafal al-Qur’an, 
yaitu: 
1) Metode (Thariqah) Menghafal Al-Qur’an. 
Menurut Al-Hafidz (2005: 53- 66) ada beberapa metode 
yang digunakan dalam menghafal, yaitu: 
a) Metode wahdah. 
Metode wahdah yaitu menghafal satu persatu terhadap  
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan 
awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua 
  
 
 
puluh kali atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk 
pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan 
mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan 
saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar 
membentuk gerak refleks  pada lisannya. Setelah benar- benar 
hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara 
yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu muka. 
b) Metode kitabah 
Metode kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan 
alternatif lain daripada metode yang pertama. Pada metode ini 
penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya 
pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian 
ayat-ayat tersebut dibacanya hingga lancar dan benar 
bacaannya, lalu dihafalkannya.   
c) Metode sima’i 
Metode sima’i yaitu mendengar, metode ini ialah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini 
akan sangat efektif bagi penghafal yang punya daya ingat ekstra, 
terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal tulis baca Al-Qur’an. 
d) Metode gabungan. 
Metode ini merupakan metode gabungan antara metode 
pertama dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode 
  
 
 
kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki 
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 
dihafalnya. 
e) Metode jama’  
Metode ini, ialah cara menghafal yang dilakukan secara 
kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, 
atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, 
instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa 
menirukan secara bersama-sama. 
Kedua, instruktur membimbingnya dengan mengulang 
kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah 
ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi 
sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) 
dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang 
dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam 
bayangannya. 
2) Metode Klasik Menghafal Al-Qur’an.` 
Sedangkan menurut Herry (2013: 83) metode klasik 
yang digunakan untuk menghafal al-Qur’an yaitu: 
a) Talqin, yaitu seorang guru membaca suatu ayat, lalu 
ditirukan oleh  murid secara berulang hingga menancap 
dalam hatinya. 
  
 
 
b) Talaqqi, yaitu presentasi hafalan sang murid kepada guru. 
Proses talaqqi dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan 
seorang hafizh dan mendapatkan bimbingan seperlunya.  
c) Mu’aradhah,yaitu membaca dengan cara saling bergantian. 
3) Metode Modern Menghafal Al-Qur’an. 
Menurut Herry (2013: 86), metode modern untuk 
menghafal al-Qur’an yaitu 
a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, al-
Qur’an digital, MP3/4, handphone, komputer, dan 
sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya dengan 
bantuan alat-alat modern diatas tadi. 
c) Menggunakan program software al-Qur’an penghafal 
mushaf muhaffizh. 
2. Token Economic 
a. Pengertian Token Economic 
Menurut Garry Martin dan Joseph Pear (2015: 129), penanda 
(token) adalah penguat terkondisikan yang dapat diakumulasikan dan 
dipertukarkan untuk mendapat penguat pendukung. Program modifikasi 
perilaku dimana individu dapat memperoleh token bagi perilaku token 
economic tertentu dan menguangkannya demi memperoleh penguat 
pendukung. 
  
 
 
Token Economic sering disebut juga tabungan kepingan. 
Tabungan kepingan adalah salah satu teknik modifikasi perilaku dengan 
cara pemberian satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) sesegera 
mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Kepingan-
kepingan ini nantinya dapat ditukar dengan benda atau aktivitas 
pengukuh lain yang diingini subyek. Pengukuh lain sering kali disebut 
dengan pengukuh idaman (Edi Purwanto, 2012: 148). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa token ekonomi merupakan suatu 
metode dimana seseorang bisa memperoleh token (bintang) apabila ia 
melakukan perilaku yang sudah ditetapkan sebelumnya, dan token yang 
telah dimiliki dapat ditukarkan dengan hadiah sebagai penguat. 
b. Tujuan Token Economic 
Tujuan pelaksanaann token ekonomi adalah sebagai bukti 
ekonomi dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan pendidikan 
dalam membangun perilaku siswa. Menurut Rahmad (2004: 02) 
penggunaan token ekonomi memiliki tujuan diantaranya: 
1) Meningkatnya kepuasan dalam mendorong peningkatan kompetensi 
siswa melalui penghargaan yang konkrit atau visual sehingga 
tingkat kesenangan siswa melakukan prestasi benar-benar tampak. 
2) Meningkatnya efektivitas waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Belajar efektif adalah belajar yang menggunakan waktu yang 
pendek dengan hasil yang terbaik dan terbanyak. Siswa harus 
menyadari berapa lama mereka telah belajar dan berapa banyak 
  
 
 
waktu yang telah mereka gunakan secara efektif untuk 
melaksanakan aktivitas belajar. 
3) Berkurangnya kebosanan, suasana belajar yang kolaboratif, 
rivalitas, kompetitif yang diberi penguatan oleh pendidik dapat 
menurunkan tingkat kebosanan sehingga siswa dapat berpartisipasi 
dalam jangka waktu yang lama. 
4) Meningkatnya daya respon suasana belajar yang kompetitif akan 
meningkatkan kecepatan siswa dalam meningkatkan respon. Setiaap 
respon yang sesuai dengan tujuan akan segera mendapat penguatan 
sehingga suasana belajar menjadi cair, komunikatif dan lebih 
menyenangkan. 
5) Berkembangnya penguatan yang lebih alami, melalui pemberian 
penguatan yang tepat waktu dan disesuaikan dengan tingkat prestasi 
setiap siswa atau setiap kelompok siswa. 
6) Meningkatnya penguatan sehingga motivasi belajar setiap siswa 
berkembang atau setiap kelompok siswa di kelas selalu dalam 
keadaan terpacu, untuk mewujudkan daya pacu ini akan semakin 
berkembang jika siswa juga mendapat layanan untuk mengabadikan 
daya kompetisinya seperti dengan dukungan rekaman video. 
Token ekonomi merupakan suatu modifikasi perilaku yang 
dirancang untuk meningkatkan perilakuyang diinginkan, sehingga 
beberapa tujuan adanya token ekonomi yang disebutkan diatas adalah 
  
 
 
token ekonomi diharapkan efektif dalam meningkatkan perilaku yang 
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. 
c. Komponen Token Economic 
Rahmat (2004: 04) menyebutkan sebelum kegiatan belajar 
dilaksanakan pendidik menyiapkan beberapa komponen yang 
dibutuhkan, antara lain: 
1) Token atau simbol praktis dan atraktif untuk memicu tumbuhnya 
motivasi belajar. Token yang dapat digunakan sebagai simbol 
penghargaan yaitu seperti stiker, guntingan kertas, simbol bintang 
atau uang mainan. Token sendiri tidak selalu dalam bentuk yang 
berharga, namun setelah siswa mengoleksinya dengan cara 
menunjukkan perilaku yang diharapkan mereka dapat menukarkan 
token itu dengan suatu yang berharga. Dengan demikian setelah satu 
rentang waktu tertentu guru harus menyediakan barang penukar 
token yang berharga untuk siswa. Barang yang paling mudah seperti 
permen, alat tulis atau benda yang berharga yang dapat dibiayai 
sekolah. 
2) Definisi target perilaku jelas. Hal ini berarti guru maupun siswa 
perlu memahami dengan baik perilaku yang diharapkan. Siswa 
memahami benar perilaku seperti apa yang harus ditunjukkan 
sebagai hasil belajar. Penjelasan harus singkat namun cukup sebagai 
dasar pemahaman siswa mengenai hadiah yang dapat diperolehnya 
setelah menunjukkan prestasi. 
  
 
 
3) Dukungan penguatan (reinforcers) dengan barang yang berharga. 
Dukungan itu dapat dalam bentuk barang, hak istimewa, atau 
aktuvitas individu yang dapat ditukar dengan makanan, seperangkat 
permainan atau waktu ekstra untuk bermain. 
4) Sistem penukaran token atau symbol. Sukses penyelenggaraan 
token ekonomi sangat bergantung pada sukses dalam memberikan 
penguatan yang dapat ditukarkan dengan nilai yang sebanding 
dengan prestasi yang dicapai. 
5) Sistem dokumentasi atau perekam data. Pemberian penghargaan 
yang tepat sangat bergantung pada ketepatan menghimpun data. 
Oleh karena itu alat perekam dapat membantu meningkatkan proses 
ini sehingga informasi dari proses pembelajaran dapat dikelola 
dengan tingkat akurasi yang tinggi. 
6) Konsistensi dalam implementasi untuk menjunjung konsistensi itu 
sebaiknya terdapat panduan teknis yang tertulis sebagai pegangan 
pelaksanaan tugas sehingga apa yang direncanakan itulah yang 
dilaksanakan. 
Program token eknomi merupakan satu sistem secara simbolik. 
Murid diberi token apabila menunjukan tingkah laku yang diinginkan. 
Program ini disebut sebagai sistem ekonomi karena berasaskan sistem 
keuangan, yaitu token yang diterima mempunyai nilai ekonomi dan 
boleh ditukar dengan benda atau aktivitas yang dikenal pasti sebagai 
pengukuhan kepada murid. 
  
 
 
d. Hadiah dalam Token Economic 
Penguatan simbolik yang digunakan dalam penggunaan token 
ekonomi adalah hadiah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 
380), hadiah merupakan pemberian (kenang-kenangan, penghargaan, 
penghormatan), ganjaran (karena memenangkan suatu perlombaan), 
tanda kenanag-kenangan (di perpisahan): cendera mata (pada pesta 
perpisahan). Dalam  token ekonomi yang dimaksud merupakan 
pemberian berupa penghargaan karena anak telah memunculkan 
perilaku yang diinginkan sesuai kesepakatan. 
Pemberian hadiah dilakukan agar anak memiliki dorongan untuk 
memiliki tindakan yang telah disepakati. Menurut Arifin (2003:76), 
salah satu pendidikan islam adalh dengan metode targhib dan tarhib, 
yaitu cara pemberian pelajaran dengan memberi dorongan (motivasi) 
untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam 
kebaikan sedangkan bila tidak sukses karena tidak mau mengikuti 
petunjuk yang benar maka akan mendapat kesusahan. Rasa tenang dan 
tentram merupakan kebutuhan anak dalam belajar. Ketika anak merasa 
tenang dan tentram, anak lebih mudah menerima apa yang ia pelajari. 
Pemilihan hadiah sebagai pengukuh sangat perlu berhati-hati 
agar tidak menimbulkan ketagihan. Dalam buku mendidik dengan cinta 
disebutkan bahwa ada tata cara tersendiri dalam memberikan hadiah, 
yaitu:  
  
 
 
1) Hadiah yang diterima anak karena perilakunya, bukan karena 
sifatnya sebab kata-kata sifat ini merupakan gambaran yang abstrak 
dan meragukan, misalnya pandai atau cantik. 
2) Pemberian hadiah ini tidak untuk selamanya, karena prinsipnya 
hanya untuk memotivasi anak atas tindakan baik mereka. Setelah 
motivasi itu muncul maka pemberian hadiah harus dihentikan. 
3) Dimusyawarahkan perjanjian untuk mendapat hadiah. Dengan 
mengikutsertakan anak dalam musyawarah perjanjian ini, maka anak 
akan merasa dihargai, tidak digurui, dan diberi kepercayaan. 
4) Hadiah yang diberikan bukan merupakan barang, misalnya 
perhatian, pujian atau bentuk kasih sayang lain seperti peluk, cium, 
dan sebagainya. Dapat pula seperti hak-hak istimewa yang disukai 
dan ditunggu-tunggu anak, seperti boleh menonton tv, pergi kerumah 
nenek atau berenang. 
5) Bila berupa barang jangan ditekankan pada mahal atau tidaknya 
barang, tekankan pada manfaatnya. Selain itu barang yang 
digunakan sebagai hadiah dapat berupa barang yang dibutuhkan. 
e. Langkah-langkah pelaksanaan Token Economic 
Menurut Edi Purwanta (2012: 152) pelaksanaan tabungan 
kepingan dibagi dalam 3 tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Masing-masing tahap ada hal-hal yang harus diperhatikan agar 
pelaksanaan program tabungan kepingan dapat berjala dengan baik. 
 
  
 
 
1) Tahap Persiapan 
Menurut Ibrahim dan Aldy (Edi Purwanta, 2012: 152), pada 
tahap persiapan ini ada empat hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a) Menetapkan tingkah laku atau kegiatan yang akan diubah disebut 
sebagai tingkah laku yang ditargetkan. 
b) Menentukan barang (benda) atau kegiatan apa saja yang mungkin 
dapat menjadi penukar kepingan. Guru atau orang tua harus yakin 
benar bahwa kegiatan atau barang tersebut disukai oleh anak 
hiperaktif pada umumnya. Dalam hal ini, guru atau orang tua 
dapat juga mmilih barang-barang atau kegiatan dengan cara 
menanyakan kepada anak barang-barang apa yang disukai anak 
sebagai hadiah 
c) Memberi nilai atau harga untuk setiap kegiatan atau tingkah laku 
yang ditargetkan dengan kepingan. Misalnya, apabila ana 
menyerahkan PR (pekerjaan rumah)-nya kepada guru setiap pagi 
sebelum masuk kelas, ia akan meerima 25 poin kepingan. 
d) Menetapkan harga barang-barang atau kegiatan penukar 
(reinforcers=sebagai pengukuh) dengan kepingan. Misalnya,anak 
boleh menggunakan video game selama 15 menit dengan harga 
30 kepingan. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pembuatan kontrak 
antara subyek dengan pelaksana. Kegiatan yang sederhana, biasanya 
  
 
 
kontraknya cukup secara lisan dan keduanya dapat saling 
memahami, tetapi pada kegiatan yang kompleks sering kontrak 
ditulis dan ditanda tangani oleh keduanya dan bahkan ada saksinya. 
Pada tahap pelaksanaan guru dan pembimbing, serta orang 
yang ditugasi untuk mencatat peristiwa yang timbul dalam 
melaksanakan kontrak tingkah laku melaksanakan tugas sesuai 
dengan pos masing-masing. Bila tingkah laku yang ditargetkan 
muncul, maka segera subyek mendapat hadiah kepingan. Setelah 
kepingan cukup subyek dibimbing ke tempat penukaran kegiatan 
dengan membeli kegiatan sesuai dengan nilai kepingannya. 
Bimbingan diberikan pada awal pelaksanaan, tetapi setelah kegiatan 
berjalan beberapa kali subyek diminta melaksanakan sendiri 
penukaran kepingan yang ia peroleh di tempat yang telah ditentukan. 
Dalam kaitannya dengan rambu-rambu bagi pelaksana 
program tabungan kepingan menurut Martin dan Pear (Edi Purwanta, 
2012: 156) menyarankan: 
a) Pelaksanaan perlu menyiapkan alat merekam data, siapa yang 
mengambil data, dan kapan data direkam. 
b) Menentukan siapa yang akan mengelola pengukuh. 
c) Menentukan jumlah kepingan yang dapat diperoleh setiap 
perilaku, setiap subyek, setiap hari. 
d) Waspada terhadap terhadap kemungkinan hukuman , seyogyanya 
menggunakan sedikit hukuman. 
  
 
 
3) Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini akan diketahui faktor-faktor apa yang perlu 
ditambahkan ataupun dikurangi dalam daftar pengukuhan ataupun 
pengubahan tingkah laku yang telah dilaksanakan tersebut. 
Keberhasilan dan kekurangan dalam pelaksanaan didiskusikan untuk 
melaksanakan program selanjutnya. 
Beberapa aturan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
implementasi tabungan kepingan agar efektif dikemukakan oleh 
Soetarlinah Soekadji (1983) antara lain sebagai berikut: 
a) Hindari penundaan 
Salah satu keunggulan tabungan kepingan diperoleh dari 
pemenuhan persyaratan efektivitas pengukuhan, ialah pemberian 
pengukuhan dilakukan seketika setelah perilaku sasaran muncul. 
Meskipun pengukuh yang sebenarnya baru dpat diberikan 
kemudian, tetapi kepingan-kepingan mewakili, menandai, 
merupakan isyarat atau merupakan simbol, bahwa sebagian 
pengukuhan idaman telah ada ditangan subjek. 
b) Berikan kepingan secara konsisten 
Pemberian pengukuhan yang terus menerus (Contineous) 
dan konsisten akan mempercepat peningkatan perilaku sasaran. 
Pada program tabungan kepingan, setiap kali perilaku yang 
disetuji dilaksanakan, secara konsisten diberi imbalan kepingan 
sesuai dengan jumlah yang disepakati dalam kontrak. Waktu 
  
 
 
pemberian kepingan perlu diperhatikan, karena bila mundur atau 
maju cukup lama intensitas program akan berkurang. 
c) Memperhitungkan pengukuhan dengan harga kepingan 
Harga kegiatan dan penguat dalam nilai kepingan perlu 
mendapat perhatian. Dalam perencanaan perlu dipertimbangkan 
banyaknya kepingan yang akan diterima cukup untuk ditukar 
dengan pengukuh idaman. Harga pengukuh yang terlalu banyak 
atau dihargai terlalu tinggi, akan menimbulkan kejenuhan. 
Sebaliknya bila kepingan dihargai terlalu rendah, sehingga 
program berjalan terlalu lama untuk dapat mencapai pengukuh 
idaman, maka subjek anak enggan berusaha memperoleh 
kepingan. 
d) Persyaratan hendaknya jelas 
Sebelum penandatanganan kontrak atau kesepakatan 
pelaksanaan program tabungan kepingan, aturan yang akan 
dipakai harus jelas dan mudah diikuti. Lebih baik lagi bila subjek 
diajak berdiskusi mengenai aturan-aturan dan persyaratan untuk 
memperoleh kepingan. 
e) Pilih pengukuh yang macam dan kualitasnya memadai 
Agar pengukuh idaman yang ditawarkan efektif, perlu 
dicocokkan macam dan kaulitasnya dengan situasi dan kondisi 
subjek. Bermacam-macam pengukuh idaman dapat digunakan, 
  
 
 
misalnya berbagai benda, berbagai aktivitas yang cocok dengan 
suasana maupun yang dibuat-buat (artifisial). 
f) Kelancaran pengadaan pengukuh idaman 
Perlu dipikirkan cara-cara pengadaan pengukuh, sebab 
banyak program kepingan terbentur pada pengadaan pengukuh 
idaman ini. Tanpa pengukuh idman yang “berharga”, kepingan 
sebagai pengukuh akan tidak efektif. Pengukuh idaman yang 
erupa benda atau barang sering kesulitan dalam pengadaan kerena 
berhubungan dengan harga. Untuk iitu berbagai jalan harus 
ditempuh misalnya, pengumpulan dana/barang dari orang tua 
siswa, dari dermawan, dari perusahaan-perusahaan, bila ini 
program untuk sekelompok anak. 
g) Pemasaran Pengukuh Idaman 
Tidak berbeda dengan pemasaran barang di dunia 
ekonomi tertutup, maka pengukuh idaman perlu 
memperhitungkan hukum penawaran dan permintaan. Makin 
banyakpermintaan suatu barang/aktivitas, makin dapat dipasang 
harga tinggi nilai tukarnya. Artinya, pengukuh yang banyak 
peminatnya berharga lebih tinggi daripada pengukuh yang tidak 
banyak minatnya. Demiian juga, bila sempit pilihan yang 
disediakan, makin tinggi jumlah peminatnya daripada bila 
disediakan pilihan yang luas. 
h) Jodohkan pemberian kepingan dengan pengukuh sosial positif 
  
 
 
Bila aktivitas/tindakan sosial positif telah efektif sebagai 
pengukuh, tentu tidak dibutuhkan program kepingan. Salah satu 
tujuan yang harus dicapai dalam penggunaan kepingan adalah 
agar subjek dapat berpindah dari pengukuh kepingan ke pengukuh 
sosial. Dengan perpindahan dari pengukuh kepingan ke pengukuh 
sosial, pengukuh ini dapat diterapkan pada perilaku-perilaku lain 
yang tidak dikenai program kepingan. 
i) Perhitungan Efeknya Terhadap Orang Lain 
Program tabungan kepingan seyogyanya melibatkan satu 
kelompok. Teman sebaya, saudara kandung, teman sekamar (di 
lembaga perawatan) akan iri bila salah satu di antara mereka 
mendapat perlakuan istimewa. Karena itu, perlu diusahakan agar 
mereka ikut membantu subjek memperoleh kepingan, yang bila 
sampai jumlah tertentu seluruh kelompok akan ikut menikmati 
pengukuhannya. 
j) Perlu Persetujuan Berbagai Pihak 
Pelaksanaan program tabungan kepingan mengganggu dan 
mericuhi acara program utama yang ditumpanginya. Karena itu 
perlu izin pelaksanaan dari orang tua, guru, kepala sekolah, dan 
orang-orang lain yang mengelola program yang ditumpangi. 
k) Perlu Kerjasama Subjek 
Program tabungan kepingan sulit berhasil bila tidak ada 
komunikasi yang jelas dengan subjek. Makin jelas aturan main, 
  
 
 
makin setuju subjek pada program yang akan dilaksanakan, 
makin lancar pelaksanaan program dan makin efektif hasilnya. 
l) Perlu Latihan bagi Pelaksana 
Program tabungan kepingan sering membutuhkan bantuan 
dalam pelaksanaannya, misalnya guru yang lain, orang tua, 
perawat, atau orang lain, maka pelaksanaan tersebut perlu 
mendapat latihan-latihan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program tabungan kepingan. Latihan tersebut 
berhubungan dengan ketepatan dalam mengamati perilaku yang 
muncul, ketepatan dalam memberikan kepingan, ketepatan dalam 
menukarkan nilai kepingan dengan pengukuhnya, dan kepekaan 
terhadap perilaku pengganggu yang lain. 
m) Perlu Pencatatan 
Pencatatan cermat mengenai frekuensi sasaran dan 
perilaku lain perlu dilakukan. Selain itu mungkin perlu 
dibutuhkan sebagai pertanggung jawaban, juga untuk mendeteksi 
keberhasilan program. Bila program tidak berhasil mencapai 
sasaran, perlu dilakukan perubahan bahkan mungkin dihentikan.  
n) Kombinasi dengan prosedur lain 
Sebaik apapun program tabungan kepingan, nilai 
fantasinya mesti ada, sehingga diperlukan penerapan bersama 
dengan program yang lain. Program kepingan dapat dikombinasi 
dengan dengan program yang lain, seperti denda dan penyisihan. 
  
 
 
o) Follow-up dan Penundaan Pengukuhan 
Bila program kepingan telah berhasil meningkatkan 
perilaku, sedang pengukuh sosial belum dapat menggantikan 
keseluruhan program kepingan, maka perlu diadakan latihan 
penundaan pemberian kepingan. 
 
B. Kajian hasil penelitian 
Sebagai bahan perbandingan untuk membantu proses penyusunan 
skripsi ini perlu kiranya penulis perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi 
yang relevan dengan masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut: 
Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Isti Munawaroh, mahasiswi  
IAIN Surakarta tahun 2013 yang berjudul “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Melalui Metode Al-Qosimi Pada Siswa Kelas 1 Di Sekolah Tahfidzul Qur’an 
Tingkat Dasar (STTD) Al-Busyro Surakarta Gentan Rt 3/ III Baki Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dengan metode al-qosimi 
pada siswa kelas 1 di STTD AL Busyro Surakarta Gentan RT3/ III Baki 
Sukoharjo Tahun pelajaran 2013/2014, faktor penunjang dan kedala dalam 
pembelajaran Tahfidz Al qur’an dengan metode al-qosimi pada siswa kelas 1 
di STTD AL Busyro Surakarta Gentan RT3/ III Baki Sukoharjo Tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Hasil penelitian dari skripsi ini menunjukkan bahwa dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al qur’an dengan metode alqosimi 
dilakukan dengan 3 tahapan yaitu persiapan pembelajaran kegiatan 
  
 
 
pemelajaran (belajar mengajar), penilaian (evaluasi), serta menggunakan 2 
teknik yaitu kalsikal dan bimbingan hafalan secara kelompok. Adapun faktor 
yang menunjang dalam pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dengan metode al-
qosimi di STTD AL Busyro Surakarta adalah ustdz/ustadzah yang 
profesional, bimbingan dan dorngan orang tua terhadap santri, serta 
lingkungan yang baik terutama lingkungan keluarga. Sedangkan kendala yang 
dihadapi adalah ketidak disiplinan santri, banyak ayat al qur’an yang serupa 
tapi tak sama dan sarana prasarana yang tidak memadai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulina Munfanati mahasiswi IAIN 
Surakarta tahun 2013 yang berjudul “Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Taman 
Kanak-kanak Al qur’an terpadu (TK AT) Bintangku Karang Asem Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2013”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di TK AT Bintangku Karang Asem Laweyan 
Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan Tahfidzul 
qur’an di TK AT Bintangku dalam pelaksanaan Tahfidzul qur’an 
menggunakan metode sima’I, ceramah, murottal nahawan, talqin, wahdah 
(satu per satu), talaqi, membisikkan surat, sebut- sebut surat, jamak, step by 
step, pemberian contoh, muarodah. Cara menjaga Tahfidzul qur’an dengan 
murojaah, membaca hafalan dalam sholat, mendengarkan hafalan kepada 
orang lain. Faktor yang memdukung murojaah yaitu ikut serta dalam program 
Tahfidz dan murojah, murojaah pada waktu- waktu tertentu. Media yang 
digunakan dalam Tahfidz adalah papan tulis, juz’ama, tembak- tembakan, 
  
 
 
alqur’an dan kursi. Evaluasi Tahfidz diadakan pada saat setelah pembelajaran 
berlangsung dan setelah 1 bulan kemudian. Faktor penghambat dalam Tahfidz 
yaitu, peserta didik dan pendidik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nimas Rahmawati masiswi  UNY 
tahun 2015 yang berjudul “Token Economy Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kedisplinan Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas II SD Baturetno”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisplinan siswa melalui 
metode Token Economy pada siswa kelas II SD Baturetno.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode token 
economy dapat meningkatkan kedisplinan siswa. Meningkatnya kualitas 
proses pembelajaran proses pembelajaran ditandai dengan meningkatnya 
kedisplinan siswa. Hasil rata-rata kedisplinan kedisplinan siswa pada kondisi 
awal sebesar 60,5% (berkategori cukup). Nilai rata-rata pada siklus I 
meningkat 5,75% (kondisi awal 60,5% menjadi 66,25% dengan kategori 
cukup) dan pada sklus II meningkat 21,75 (kondisi awal 60,5% menjadi 
82,25% dengan kategori baik). 
Dari penelitian terdahulu, belum ada yang membahas secara khusus 
tentang penerapan token economic dalam pelaksanaan program tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Token Economic dalam Pelaksanaan Program Tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
 
  
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur dan 
bagiyang membaca, mendengarkan, mempelajari dan mengamalkan isinya  
bernilai ibadah. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai 
pedoman hidup bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan di dunia dan 
kehidupan di akhirat. Bagi seluruh umat manusia khususnya umat Islam bila 
berpegang teguh melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah yang 
dituliskan di dalam al-Qur,an maka akan meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat kelak. 
Kewajiban bagi setiap muslim terhadap al-Qur’an adalah menjaganya, 
agar tetap terjaga keabsahan dan kemurnian al-Qur’an. Salah satu cara 
menjaganya yaitu dengan menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di dalamnya. 
Dalam dewasa ini banyak lembaga-lembaga pendidikan yang menerapkan 
program tahfidz sebagai salah satu bentuk penjagaan terhadap al-Qur’an. 
Namun pada kenyataannya sering terjadi ketidaktercapaian target 
dalam program tahfidz tersebut. Sering kali siswa merasa jenuh, terbebani, 
dan kurangnya motivasi siswa dalam menghafal al-Qur’an. Hal ini sebagai 
akibat dari kurangnya kreatifitas guru dan proses pembelajaran yang 
monoton. Selain itu sering kali siswa kesulitan dalam menjaga hafalan yang 
telah dihafalnya. Hal ini desebabkan guru hanya menambah hafalan tanpa 
melakukan tindakan dalam menjaga hafalan ayat-ayat yang telah dihafal. 
Oleh sebab itu, perlu adanya sebuah metode yang dapat memberikan inovasi 
  
 
 
baru yang nantinya diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan 
tersebut 
Dalam proses pembelajaran, suatu metode pembelajaran sangat 
penting digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran yaitu sebagai pengembang materi, metode dan teknik 
pembelajaran yang sesuai dengan bidang yang diajarkannya. Di samping itu, 
dalam menerapkan suatu metode pembelajaran harus sesuai dengan 
karakteristik dan kemampuan anak baik dari kemampuan fisik maupun  
psikologi perkembangan jiwa anak. Untuk itu, motivasi sangatlah penting 
yang harus dimiliki anak. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode yang 
khusus pula untuk menanamkan motivasi kepada anak didik. Di sekolah ini, 
guru memiliki strategi khusus untuk memberikan motivasi anak menghafal al-
Qur’an dengan metode token economic. 
Dengan diterapkannya metode token economic dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten mampu memberikan 
motivasi baru terhadap anak dalam menghafalkan al-Qur’an dan mampu 
memenuhi target yang ditetapkan di sekolah. Selain itu dengan diterapkannya 
metode token economic dapat memberikan inovasi baru di lembaga pelaksana 
program tahfidz yang mampu menjawab permasalahan yang sering muncul 
dan terjadi ketika pelaksanaan tahfidz diterapkan di kalangan anak-anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Bentuk penelitian mengenai Penerapan Metode Token Economic dalam 
Pelaksanaan Program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
menggunakan pendekaan deskriptif kualitatif, yang berarti bahwa data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Dengan demikian 
laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan. (Moleong, 2002: 6) 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang memandang realitas sosial 
sebagai sosial yang holistic atau utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan 
hubungan gejala bersifat interaktif, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah. (Sugiyono, 2007: 15) 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi 
susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sraten 
yang berada di Piji, Sraten, Gatak, Sukoharjo. Lokasi tersebut dipilih karena 
  
 
 
ketertarikan peneliti tentang bagaimana penerapan metode token economic 
dalam pelaksanaan program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten dan 
sekolah ini merupakan sekolah yang pertama kali di wilayah sukoharjo yang 
menerapkan metode tersebut dalam program tahfidz. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai pada bulan April  sampai Agustus 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian. (Saifuddin Azwar, 
1998:117). Adapun yang menjadi subyek dari penelitian ini adalah guru 
tahfidz dan siswa yang secara langsung bertindak sebagai pelaksana 
jalannya pelaksanaan program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten. 
Sehingga dapat memberikan informasi tentang penerapan metode token 
economic dalam pelaksanaan program tahfidz. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam hal ini adalah orang yang bersedia memberikan 
informasi tambahan kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian yang 
akan dijadikan sebagai informan adalah kepala sekolah sebagai orang yang 
membuat program tahfidz yang menggunakan metode token economic 
sehingga dapat memberikan informasi tentang tujuan penerapan metode 
token economic dalam program tahfidz bagi para siswa dan orang tua 
  
 
 
sebagai orang yang paling dekat dengan siswa  dalam memantau 
perkembangan  hafalan siswa di rumah. 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan dari data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
sangat penting dalam metode ilmiah. Menurut Nazir (1998: 211) pengumpulan 
data adalah prosedur sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Banyak teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) dan yang 
diwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
(Moleong, 2002: 135) 
Sedangkan menurut Kontjaraningrat dalam (Burhan Bungin, 2001: 
100). Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta 
pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari metode 
observasi (pengamatan). Itulah sebabnya lowongan dalam data yang tidak 
dapat dicatat dari observasi harus diisi dengan data yang didapat dari 
wawancara. 
  
 
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari obyek 
serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan Penerapan 
Metode Token Economic dalam Pelaksanaan Program Tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo. Adapun bentuk wawancara dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam hal ini 
pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari adanya pertanyaan yang menyinggung 
permasalahan. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yang merupakan hasil perbuatan aktif dan penuh perhatian untuk 
menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan dan dilakukan 
dengan sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat (Mardalis, 2006: 
63).  
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengamati, 
mendengar dan mencatat bagaimana pelaksanaan program tahfidz dengan 
menggunakan metode token economic di MI Muhammadiyah Sraten. 
Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul sebagai catatan lapangan (file 
notes) menambah informasi tentang pelaksanaan program Tahfidz dengan 
menggunakan metode Token Ecconomic di MI Muhammadiyah Sraten. 
 
 
  
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 
penginggalan tertulis, seprti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain. Dalam 
penelitian kuantitatif teknik ini berfungsi untuk menghimpun secara selektif 
bahan-bahan yang dipergunakan di dalam kerangka atau landasan teori, dan 
penyusunan hipotesis secara tajam (Margono, 2004: 181).  
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai 
keadaan geografis MI Muhammadiyah Sraten, data siswa, data guru dan 
dokumen berkaitan dengan pelaksanaan program Tahfidz dengan 
menggunakan metode Token Economic di MI Muhammadiyah Sraten. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data, sudah validitas dan reabilitas, 
menurut Jamaludin Ancok, validitas ialah sejauh mana suatu alat ukur betul-
betul mengukur apa yang perlu diukur, sedangkan reliabilitas adalah indikator 
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur, pengukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. (Ida Bagoes Mantra, 2004: 129). 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian 
ini dilakukan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan data sesuai yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding sedangkan triangulasi menurut Danim 
merupakan cara untuk mendapatkan temuan yang kredibel (Zulkarnain, 2008: 
80-81). 
  
 
 
Dalam menguji keabsahan data ini menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi  metode dan sumber. Triangulasi 
metode adalah membandingkan/mengecek data yang diperoleh dari metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek baik 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy Moleong 2005: 330) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
(Moleong, 2002: 103). 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
terdeskripsi dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian menyusun ke 
  
 
 
dalam satuan-satuan, dikategorikan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Moleong, 2002: 103). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
pemrosesan satuan, kategorisasi, pemeriksaan keabsahan data, menafsirkan 
data (Lexy J. Moleong, 2007: 247). Adapun tahapan-tahapan analisis data 
antara lain:  
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. Catatan 
lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu 
mengadakan pengamatan, wawacara, observasi, ataupun menyaksikan 
kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam bentuk kata-kata, 
kunci, singkat, pokok utamanya saja kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data bisa juga disebut sebagai penseleksian data, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan dapat diverifikasikan (Miles & Huberman, 1992: 16). 
 
  
 
 
3. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Dalam penyajian data Miles & Huberman membatasi sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah terpenuhi berbagai hal dengan melakukan pencatatan, 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
peneliti menarik kesimpulannya.Jadi kesimpulan data dimaksudkan untuk 
penentuan berupa data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis 
sehingga keseluruhan permasalahan mengenai Penerapan Token Economic 
dalam Pelaksanaan Program Tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 dapat terjawab sesuai dengan data dan 
permasalahannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FaktaTemuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
Untuk mengetahui gambaran MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo diperlukan penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum 
lembaga ini dapat dipahami dengan jelas. Diantara hal-hal yangdapat 
dijabarkan dari gambaran umum MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo ini meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi, misi dan 
tujuan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik, 
struktur organisasi, serta kurikulum pembelajaran tahfidzh MI 
Muhammadiyah Sraten, Gatak, Sukoharjo. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
a. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
Awal mula berdirinya MIM “Sraten” adalah madrasah diniyah 
yang telah didirikan terlebih dahulu oleh lembaga pengurus 
Muhammadiyah. Karena melihat jumlah siswa madrasah diniyah 
semakin bertambah, maka guru sebagai tenaga pengajar mempunyai 
inisiatif untuk mengajukan usul kepada pengurus Muhammadiyah agar 
madrasah diniyah tersebut lebih dikembangkan menjadi madrasah 
ibtidaiyah. Dan atas persetujuan dari masyarakat sekitar, kemudian 
berdirilah MIM “Sraten” ini dibawah Depag. Maka MIM “Sraten” 
  
 
 
resmi menjadi sekolah umum yang berstatus disamakan dengan sekolah 
lain. MIm “Sraten” ini diresmikan tahun 1983 dibawah naungan 
Departemen Agama dan Pimpinan Muhammadiyah. 
b. Letak Geografis MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo merupakan salah satu 
lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah 
Sukoharjo. Letak MI Muhammadiyah Sraten sangatlah strategis, yang 
terletak di sebelah timur jalan raya Yogya-Solo, tepatnya terletak di 
jalan raya Yogya-Solo Km 15, di Dukuh Piji, Desa Sraten, Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Dengan batas lokasi sebagai berikut: 
1) Sebelah Barat   : Jalan Raya Yogya-Solo 
2) Sebelah Timur   : Rumah Warga 
3) Sebelah Selatan  : Pertokoan 
4) Sebelah Utara   : Rumah Warga 
(Observasi pada tanggal 2 Mei 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi Madrasah 
MI Muhammadiyah Sraten sebagai lembaga pendidikan 
dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, 
orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 
masyarakat dalam merumuskan visinya. MI Muhammadiyah Sraten 
juga diharapkan merespon perkembangan; era informasi dan 
globalsasi yang sangat cepat.  
  
 
 
MI Muhammadiyah Sraten ingin mewujudkan harapan dan 
respon dalam visi berikut:  “Maju dalam prestasi, kuat dalam iman 
taqwa berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah” (Dokumentasi dilihat 
pada tanggal 2 Mei 2017) 
2) Misi Madrasah 
Dari visi tersebut diturunkan menjadi misi-misi yang 
kemudian dilaksanakan dengan program-program secara terencana. 
Adapun misi dari MI Muhammadiyah Sraten adalah: 
a) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga dapat 
mengembangkan potensi diri secara optimal sesuai 
kemampuan.  
b) Menumbuhkan motivasi anak untuk maju menuju masa depan. 
c) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 
ajaran agama sehingga memiliki iman dan taqwa yang mantap. 
d) Menerapkan menejemen parstisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga sekolah. (Dokumentasi dilihat pada tanggal 2 
Mei 2017) 
3) Tujuan Madrasah 
Secara umum, tujuan pendidikan MI Muhammadiyah 
Sraten adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan 
sebagai berikut : 
a) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT 
  
 
 
b) Membentuk siswa untuk berfikir logis, kreatif, inovatif dan 
sistematis dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
c) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlaq 
mulia yang baik di dalam masyarakat. (Dokumentasi dilihat 
pada tanggal 2 Mei 2017) 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang ikut 
menentukan keberhasilan proses pendidkan dan pengajaran. 
Keberhasilan proses belajar mengajar akan tercapai apabila didukung 
oleh sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga menjadikan 
proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjomeliputi: ruang belajar siswa, ruang kantor, masjid sekolah, 
perpustakaan, koperasi, kamar mandi, tempat parker, dan halaman. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah 
Sraten Gatak Sukoharjo dapat dilihat secara rinci pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.1 Sarana Prasarana MI Muhammadiyah Sraten 
No. Nama Ruang Jumlah Keterangan Kondisi 
1 Ruang Belajar Siswa 6 Baik 
2 Ruang Kantor 1 Baik 
3 Masjid Sekolah 1 Baik 
  
 
 
4 Perpustakaan 1 Baik 
5 Koperasi 1 Cukup 
6 Kamar mandi 2 Baik 
7 Tempat Parkir 1 Baik 
8 Halaman 1 Baik 
9 UKS 1 Baik 
 
 (Dokumentasi sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Sraten dilihat 
pada tanggal 2 Mei 2017) 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo. Sarana dan prasarana yang ada merupakan 
kekayaan yang sangat berharga dalam menunjang pelaksanaan 
pengajaran. Semua sarana prasarana MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo yang ada sudah digunakan sebagaimana mestinya dan dapat 
dikatakan sudah cukup layak. 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
1) Pendidik dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan 
apabila mempunyai unsur pokok dalam pendidikan dan pengajaran, 
yaitu pendidik. Seorang pendidik merupakan orang yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Karyawan merupakan 
tenaga kependidikan yang membantu lembaga pendidikan yang 
kompeten dalam bidangnya. 
  
 
 
Di MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, Sukoharjo dalam 
proses pembelajaran telah dikelola oleh Ustadz/Ustadzah yang 
sesuai dalam bidangnya. Adapun jumlah pengajar di MI 
Muhammadiya Sraten, Gatak, Sukoharjo ada 8 pengajar yang 
terdiri dari 3 Ustadz dan 5 Ustadzah sedangkan jumlah karyawan 
sebanyak 2 orang. adapun jumlah pendidik dan karyawan yang 
lebih rinci, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Daftar Tenaga Pendidik MI Muhammadiyah Sraten 
Jabatan Kualifikasi Pendidikan Jumlah 
Pengajar Sarjana S1 8 
Tenaga Administrasi SMA 1 
Bagian Umum/Penjaga SMA 1 
 
 (Dokumen tenaga pendidik MI Muhammadiyah Sraten tahun 2017) 
Adapun jumlah pengajar mata pengajar mata pelajaran 
tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
terdiri dari 6 guru sekaligus menjadi wali kelas masing-masing. 
Para pengajar tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Sraten Gatak 
Sukoharjo memiliki kualifikasi yang cukup mumpuni dibidang ini, 
sebab para pengajar tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Sraten 
Gatak Sukoharjo ini merupakan lulusan dari lulusan S1 dari 
sekolah tinggi Islam. 
 
 
  
 
 
2) Jumlah Peserta Didik 
Peserta didik adalah salah satu komponen dalam 
pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan 
peserta didik adalah komponen yang terpenting diantara komponen 
lainnya. Pada dasarnya mereka adalah unsur penentu dalam proses 
belajar meangajar. Karena tanpa adanya peserta didik maka proses 
tersebut tidak akan berjalan 
Adapun jumlah keseluruhan peserta didik MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo sebanyak 75 .peserta 
didik dengan rincian jumlah 45 peserta didik putra dan 30 peserta 
didik putri. 
Tabel 4.3 Daftar Jumlah Siswa MI Muhammadiyah Sraten 
No Kelas 
Jumlah Murid 
Jumlah Keseluruhan 
Laki-laki Perempuan 
1 I 12 4 16 
2 II 14 8 22 
3 III 6 8 14 
4 IV 4 3 7 
5 V 6 3 9 
6 VI 3 4 7 
  Jumlah Keseluruhan Total 75 
 
 
  
 
 
f. Struktur organisasi 
MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo berada di bawah 
naungan yayasan Muhammadiyah Sukoharjo. Unsur-unsur dalam 
organisasi MI Muhammadiyah Sraten, Gatak, Sukoharjo meliputi 
kepala madrasah, sekretaris, bendahara, wali kelas, dan guru mapel. 
Penyusunan struktur organisasi merupakan suatu bagian yang 
harus ada dalam suatu lembaga guna memperlancar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Adapun susunan struktur oraganisasi MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Daftar Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Sraten 
NO NAMA JABATAN NIP 
1 Agus Widada, S.Pd. Kepala Sekolah 197606062007101006 
2 Agus Karoni S.Pd.I Kesiswaan 195808181990051001 
3 Neti Purwanti, S.Pd Bendahara 1 - 
4 Taruna Mursita, S.Pd. I Sie Kurikulum - 
5 Iva Septiyana, S.Pd.I Guru - 
6 Rusfika Dewi, S.Pd Guru - 
7 Khusnul Khotimah, S.Pd Bendahara 2 - 
8 Sri Endah Setiyaningsih, S.Ag Guru - 
9 Mahfud, M.Pd Komite - 
10 Rohmad Hidayat  Komite  - 
 
  
 
 
g. Program Tahfidz 
Di MI Muhammadiyah Sraten memiliki program unggulan yaitu 
program tahfidz. Adanya program tahfidz ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu sekolah sebagai penunjang kemajuan 
sekolah. Program tahfidz dilaksanakan setiap hari, mulai hari Senin 
sampai dengan hari Sabtu. Waktu yang diperlukan dalam setiap 
pembelajaran selama 40 menit. 
Program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten ini, masing-
masing kelas memiliki guru tahfidz yang berbeda-beda. Setiap kelas 
diampu oleh guru kelasnya masing-masing. Jadi yang menjadi guru 
tahfidz adalah guru wali kelas, sehingga tidak ada khusus guru tahfidz.  
Di MI Muhammadiyah Sraten ini memiliki target hafalan juz 30, 
dan terbagi menjadi beberapa bagian dalam masing-masing kelas. 
Adapun kelas yang memiliki target hafalan hanya kelas 1 sampai 
dengan kelas 5, sedangkan untuk kelas 6 hanya untuk muroja’ah. 
Adapun target hafalan untuk masing-masing kelas antara lain: 
Tabel 4.4 Daftar Target Hafalan MI Muhammadiyah Sraten 
KELAS I 
 
KELAS II 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 An Naas   
 
1 Al Quroisy   
2 Al Falaq    
 
2 Al Fill   
3 Al Ikhlas   
 
3 Al Humazah   
4 Al Lahab   
 
4 Al Ashr   
5 Aan Nashr   
 
5 AT Takatsur   
6 Al Kafirun   
 
6 Al Qori’ah   
7 Al Kautsar   
 
7 Al Adiyat   
  
 
 
8 Al Ma'un   
 
8 Al Zalzalah   
       Kelas III 
 
Kelas IV 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 Al Bayyinah   
 
1 Al Balad   
2 Al Qodr   
 
2 Al Fajr   
3 Al Alaq   
 
3 Al Ghosyiyah   
4 At Tin   
 
4 Al A'la   
5 Al Insyiroh   
 
5 At Thoriq   
6 Adh Dhuha   
 
6 Al Buruj   
7 Al Lail   
 
7 Al Insyiqoh   
8 Asy Syamsy   
 
8 Al Muthofifin   
       Kelas V 
 
Kelas VI 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 Al Infithoor   
 
1 Muroja’ah/Review   
2 Al Takwir   
 
2 Muroja’ah/Review   
3 Abasa   
 
3 Muroja’ah/Review   
4 An Naziat   
 
4 Muroja’ah/Review   
5 An Naba'   
 
5 Muroja’ah/Review   
6 Muroja’ah/Review   
 
6 Muroja’ah/Review   
7 Muroja’ah/Review   
 
7 Muroja’ah/Review   
8 Muroja’ah/Review   
 
8 Muroja’ah/Review   
 
2. Penerapan token economic pada program tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung terkait penerapan token economic pada pembelajaran tahfidzul 
Qur’an, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait proses 
pelaksanaannya dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada. 
  
 
 
Dalam penelitian ini membahas tentang penerapan metode token 
economic di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo. Metode token 
economic ini di terapkan sebagai usaha untuk memotivasi anak dalam 
meningkatkan hafalan al-Qur’an pada program tahfidz yang ada di 
sekolahan tersebut. Program tahfidz ini merupakan program unggulan 
yang dimiliki MI Muhammadiyah Sraten. Adanya program tahfidz ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah sebagai 
penunjang kemajuan sekolah.  
Metode yang diterapkan dalam program tahfidz yang ada di MI 
Muhammadiyah Sraten ini berbeda dengan sekolah lain. Dalam program 
tahfidz tersebut, sekolah menerapkan metode token economic untuk 
meningkatkan motivasi anak dalam menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an, 
sehingga anak tidak bosan dan lebih bersemangat untuk berlomba-lomba 
dengan temannya dalam meningkatkan hafalannya. Pelaksanaan program 
tahfidz dilaksanakan setiap pagi pada jam pertama setelah sholat dhuha 
berjama’ah pada hari Senin sampai dengan Sabtu. Program tahfidz 
dilaksanakan selama satu jam (wawancara dengan kepala madrasah Bapak 
Agus Widada, 2 Mei 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 4 Mei 2017 di 
kelas 3, setelah semua siswa masuk ke dalam kelas, lalu kegiatan 
pembelajaran dibuka oleh wali kelas. Kemudian guru mengajak siswa 
untuk muroj’ah bersama surat yang sebelumnya sudah dihafalkan siswa di 
rumah. Muroj’ah ini dilakukan bertahap misalnya hari ini 5 ayat kemudian 
  
 
 
hari berikutnya 10 ayat. Jadi, setelah muroj’ah siswa diberi tugas untuk 
melanjutkan hafalannya. Jika ada siswa yang sudah hafal surat tersebut 
langsung menyetorkan hafalannya kepada guru. Kegiatan ini berlangsung 
sekitar 40 menit. Setelah kegiatan ini selesai lalu dilanjutkan pelajaran 
selanjutnya. 
Dalam pelaksanaan program tahfidz pada hari Senin sampai Jum’at 
dilakukan pembelajaran efektif menghafal dan muroja’ah, sedangkan hari 
Sabtu digunakan khusus untuk kegiatan evaluasi atau setoran hafalan. 
Alasan dilakukannya evaluasi pada hari Sabtu untuk mengetahui 
peningkatan hafalan siswa setiap seminggu sekali (wawancara dengan 
guru tahfidz bapak Taruna, 2 Mei 2017). 
Di MI Muhammadiyah Sraten ini memiliki target hafalan juz 30, 
dan terbagi menjadi beberapa bagian dalam masing-masing kelas. Adapun 
kelas yang memiliki target hafalan hanya kelas 1 sampai dengan kelas 5, 
sedangkan untuk kelas 6 hanya untuk muroja’ah. Untuk hafalan dimulai 
dari surat yang dianggap lebih mudah yaitu surat an-Naas sampai an-
Naba’. Dari surat an-Naas sampai an-Naba’ tersebut dibagi menjadi 5 
bagian untuk menjadi target hafalan bagi  masing-masing kelas. Setiap 
kelas memiliki target tertentu antara lain: kelas 1 surat an-Naas sampai al-
Ma’un, kelas 2 surat al-Quraisy sampai al-Zalzalah, kelas 3 surat al-
Bayyinah sampai asy-Syams, kelas 4 mulai surat al-Balad sampai al-
Mutaffifin, dan kelas 5 surat al-Infitar sampai dengan an-Naba’ 
(dokumentasi, 2 Juni 2017). 
  
 
 
Metode token economic digunakan untuk memotivasi siswa-siswi 
untuk memberikan semangat dalam menghafal al-Qur’an. Metode ini 
dilakukan dengan maksud memberikan penghargaan kepada anak karena 
mampu mencapai tingkah laku sesuai dengan yang diinginkan yaitu 
mampu mencapai target hafalan dalam maktu yang telah ditetukan. Anak 
yang mampu mencapai target hafalan diberi lambang atau simbol 
berbentuk bintang. Kemudian tanda atau simbol berbentuk bintang 
tersebut nantinya ditukarkan dengan hadiah tertentu (wawancara dengan 
guru tahfidz Ibu Iva, 13 Mei 2017). 
Hal ini sesuai dengan penjelasan seorang siswa bahwa setelah 
mampu menghafal sebelum target yang ditentukan ia diberi lambang oleh 
guru tahfidz. Lambang tersebut ia simpan dan pada saat selesai 
pembelajaran lambang tersebut ditukarkan hadiah. Adapun hadiah yang 
diberikan seperti buku tulis, tempat pensil dan lain-lain (wawancara 
dengan siswa Cinta, 10 Mei 2017) 
Dalam program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten yang 
menerapkan metode token economic, ada beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
a. Persiapan Pembelajaran 
Pada tahap awal ini guru tahfidz mempersiapkan segala sesuatu 
yang menunjang proses pelaksanaan program tahfidz dengan metode 
token economic. Dalam penerapan metode token economic hal-hal yang 
perlu dipersiapkan yaitu: mempersiapkan tingkah laku atau kegiatan 
  
 
 
yang ditargetkan, menentukan benda yang dijadikan kepingan, 
menentukan benda (hadiah) yang dapat menjadi penukar kepingan, 
memberikan nilai atau harga setiap kegiatan atau tingkah laku yang 
ditargetkan dengan kepingan, dan menetapkan harga barang-barang 
penukar (pengukuh) dengan kepingan. Seperti pada wawancara yang 
telah saya lakukan dengan guru tahfidz. 
“jadi yang saya persiapkan sebelum program tahfidz 
dilaksanakan, banyak hal yang perlu disiapkan, seperti 
menentukan bentuk benda yang dijadikan kepingan. Kepingan 
yang digunakan disini berupa kertas yang dibentuk bintang agar 
lebih menarik anak-anak. Selain itu, menentukan benda yang 
nantinya akan ditukarkan dengan kepingan bintang tersebut. 
Tentunya, benda terseb ut harus bermanfaat bagi anak-anak 
khususnya untuk menunjang dalam perlengkapan sekolah. 
Persiapan lainnya yaitu menentukan nilai tingkah laku dari 
hafalannya, misalanya setiap hafal 1 surat akan mendapatkan 1 
bintang atau setiap 10 ayat mendapatkan 1 bintang. Selain itu, 
menetapkan harga barang untuk nantinya akan di tukarkan oleh 
siswa menggunakan bintang yang telah mereka dapat dari hasil 
prestasi menghafalnya” (Wawancara dengan guru tahfidz ibu 
Khusnul, 4 Mei 2017). 
 
Dalam mempersiapkan kepingan yang nantinya akan dijadikan  
sebagai benda atau alat penukar hadiah tersebut menurut ibu Neti yang 
merupakan guru tahfidz yang lain, beliau mengungkapkan bahwa dalam 
menentukan kepingan yang dijadikan sebagai alat penukar hadiah harus 
yang menarik. Tujuannya agar anak suka dan mampu menarik perhatian 
anak-anak untuk mengumpulkan kepingan tersebut. Di MI 
Muhammadiyah Sraten tersebut, kepingan yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai alat penukar yaitu kertas yang berbentuk bintang. Dan kepingan 
  
 
 
bintang tersebut diberi stempel/tanda tangan agar tidak dipalsukan. 
(wawancara dengan guru tahfidz ibu Neti, 20 Mei 2017) 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan salah satu wali 
murid yang menyampaikan bahwa anaknya sangat senang ketika ia 
mendapatkan bintang. Ia dan teman-temannya berlomba-lomba untuk 
mengumpulkan bintang yang banyak, dan nantinya bisa ditukarkan 
dengan hadiah. Bahkan anaknya setiap mendapatkan bintang, selalu 
menunjukan ketika sepulang sekolah. Untuk mendapatkan bintang 
tersebut, hampir setiap hari anaknya selalu menghafalkan ayat-ayat al-
Qur’an walaupun hanya satu ayat saja. (wawancara dengan wali murid 
ibu Tri, 12 Mei  2017) 
Persiapan lain yang diperlukan untuk menunjang kelancaran 
program tahfidz  dengan metode token economic yang diterapkan di MI 
Muhammadiyah Sraten adalah mempersiapkan hadiah. Hadiah tersebut 
nantinya dapat ditukar dengan bintang-bintang yang telah anak-anak 
kumpulkan dengan ketentuan jumlah tertentu. Hadiah yang dipilih 
harus bermanfaat bagi anak-anak khususnya dalam menunjang belajar 
anak. Seperti pensil, bolpoin, buku, dan lain sebagainya. Sebab kalau 
dikasih hadiah berupa uang, makanan, atau benda yang lain kurang 
mendukung anak dalam belajar justru nanti di khawatirkan tidak 
bermanfaat bahkan membawa dampak negatif bagi anak. (wawancara 
dengan guru tahfidz Ibu Iva, 20 Mei 2017) 
  
 
 
Di depan kantor kepala sekolah dan kantor guru terdapat etalase 
kaca yang cukup besar. Di dalam etalase tersebut terdapat buku tulis, 
bolpoin, penggaris, pensil, penghapus, buku gambar, tipe-x dan lain-
lain. Benda-benda tersebut disediakan selain untuk dijual juga 
digunakan untuk penukar kepingan bintang yang telah dikumpulkan 
anak-anak (observasi pada tanggal 20 Mei 2017). 
Persiapan berikutnya yaitu memberikan nilai setiap tingkah 
laku/ target hafalan untuk diberikan kepingan bintang. Setiap anak yang 
hafal satu surat yang memiliki ayat kurang dari 10 ayat akan 
mendapatkan satu keping bintang, sedangkan untuk surat yang memiliki 
ayat lebih dari 10 ayat maka setiap hafal berkelipatan sepuluh ayat akan 
mendapatkan tambahan satu keping bintang. Seperti pada wawancara 
yang telah saya lakukan dengan salah satu guru tahfidz. 
“Jadi persiapan lainnya yang perlu kami siapkan itu menentukan 
aturannya dalam memberikan kepingan bintang kepada anak-
anak sesuai hafalannya. Misalnya, anak yang berhasil menghafal 
satu surat pendek tentunya surat-surat yang kurang dari 10 ayat 
akan mendapatkan satu keeping bintang. Sedangkan kalau yang 
suratnya memiliki lebih dari 10 ayat maka setiap kelipatan 
sepuluh ayat saat akan diberi satu keping bintang. Tapi untuk 
surat yang ayatnya tidak genap kelipatan sepuluh maka sisanya 
dibulatkan menjadi sepuluh, misalnya surat yang memiliki ayat 
11-19 maka akan diberi 2 keping bintang.”(wawancara dengan 
guru tahfidz Ibu Khusnul, 4 Mei 2017) 
 
Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh kepala 
Madrasah pada tanggal 4 Mei 2017 yang menyampaikan bahwa 
“penerapan metode token economic dalam program tahfidz ini perlu 
adanya persiapan terkait dalam pelaksanaannya nanti. Seperti 
  
 
 
menentukan aturannya, contoh setiap anak yang menghafal satu surat 
pendek akan mendapatkan satu kepingan bintang dan untuk surat yang 
memiliki ayat banyak akan mendapatkan keping yang lebih sesuai 
ketentuan guru yang mengajar. Jadi untuk lebih lanjut nanti ditanyakan 
langsung saja dengan gurunya mas.” 
Untuk persiapan yang lain yaitu menentukan aturan jumlah 
kepingan yang dikumpulkan untuk bisa ditukarkan dengan hadiah. 
Hadiah yang disediakan masing-masing memiliki kriteria tersendiri. 
Adapun aturannya adalah 10 bintang dapat ditukarkan dengan 
penghapus kecil, 15 bintang  dapat ditukarkan dengan pensil/rautan 
pensil, 20 bintang dapat ditukarkan dengan penggaris 30 cm, sedangkan 
30 bintang dapat ditutarkan dengan tipex kecil/kertas lipat/buku 
gambar. Penukaran hadiah ini dapat dilakukan setiap hari pada jam 
istirahat (wawancara dengan guru tahfidz ibu Iva, 13 Mei 2017). 
Sebagaimana halnya observasi pada tanggal 13 Mei 2017. 
Beberapa anak terlihat berbondong-bondong menuju tempat penukaran 
hadiah. Mereka dengan semangat menukarkan bintang yang mereka 
milki untuk mendapatkan hadiah. Ada yang mendapatkan penggaris, 
ada  yang mendapatkan pensil dan ada yang mendapatkan buku gambar. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan keterangan dari ibu Khusnul selaku guru tahfidz 
(tanggal 4 Mei 2017) bahwa program tahfidz di MI Muhammadiyah 
Sraten dilaksanakan setiap hari mulai hari Senin sampai dengan hari 
  
 
 
Sabtu pada pukul 06.50-08.00 WIB, setelah dilaksanakannya sholat 
dhuha berjama’ah. Dalam pelaksanaan program tahfidz tersebut setiap 
kelas diampu oleh wali kelas masing-masing. Jadi yang menjadi guru 
tahfidz adalah guru wali kelas, sehingga tidak ada khusus guru tahfidz. 
Selain itu, beliau menyampaikan bahwa di awal tahun ajaran dan 
tepatnya dipertemuan pertama, guru tahfidz/ wali kelas akan 
menyampaikan peraturan dalam pelaksanaan program tahfidz 
khususnya terkait dengan penerapan metode token economic tersebut. 
Seperti; target hafalan yang harus jalani, pemberian nilai kepingan dari 
setiap hafalannya serta menentukan hadiah yang akan didapatkannya 
ketika mampu menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Pelaksanaan 
program tahfidz tersebut diawali dengan membaca al-Fatihah dan do’a 
belajar secara bersama-sama dan dilanjutkan memberi motivasi ataupun 
nasehat kepada anak-anak. 
Sebagaimana hasil observasi pada tanggal 4 Mei 2017 di kelas 
3, pada pukul 07.20 pagi setelah anak-anak melaksanakan sholat dhuha 
bersama di masjid sekolah, semua anak-anak masuk ke kelas kemudian 
akan diikuti oleh guru kelasnya. Setelah ibu Khusnul selaku wali kelas 
masuk, beliau meminta Alfian memimpin do’a untuk mengawali 
pembelajaran. Anak-anak kemudian secara bersama-sama membaca al-
Fatihah dan do’a belajar. Setelah itu ibu Khusnul menanyakan kabar, 
kemudian disambung dengan memberikan motivasi dan nasehat kepada 
anak-anak kelas 3. 
  
 
 
Dalam proses pembelajarannya, ibu khusnul mengawali dengan 
mengajak siswa kelas 3 muroja’ah surah al-Lail dan asy-Syams, tetapi 
untuk surat asy-Syams hanya sampai ayat 13. Kemudian ibu Khusnul 
melafalkan lanjutan surat asy-Syams ayat 14 dengan dilagukan 
kemudian siswa menirukan dengan membuka juz amma surat  asy-
Syams secara berulang kali. Setelah dilakukan pengulangan sebanyak 3 
kali kemudian juz amma ditutup. Setelah itu ibu khusnul mengajak 
siswa-siswanya untuk melafalkan ayat 14 secara berulang-ulang hingga 
dirasakan sudah cukup hafal. Setelah itu, dilanjutkan menghafal ayat 
selanjutnya yaitu ayat 15. Dalam mengajak menghafal dilakukan 
dengan langkah seperti sebelumnya. Dalam proses menghafal, ketika 
siswa-siswa melafalkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut ibu Khusnul juga 
memperhatikan tajwidnya bila terjadi kesalahan maka akan dikoreksi 
dan akan dibetulkan lafalnya (observasi tanggal 4 Mei 2017). 
Setelah dilakukan proses pembelajaran untuk menambah 
hafalan, ibu Khusnul mengajak bermain-main sekaligus sebagai bentuk 
untuk menguji hafalan siswa-siswanya. Beliau menguji siswanya 
dengan melafalkan satu ayat secara acak yang diambil dari surat al-
Bayyinah, al-Qadr, al-Alaq, at-Tin, al-Insyirah, adh-Dhuha, al-Lail, dan 
asy-Syams kemudian menyuruh siswa-siswa melanjutkan potongan 
ayat tersebut (observasi di kelas 3, tanggal 4 Mei 2017). 
Setelah para siswa diminta untuk melanjutkan potongan ayat, 
ibu Khusnul meminta siswanya untuk satu per satu menyetorkan 
  
 
 
hafalannya. Diawali Alfian maju menghadap ibu Khusnul untuk 
menyetorkan hafalan surat asy-Syams. Setelah dinilai Alfian dinilai 
cukup baik hafalannya, maka dia telah lulus hafalan surat asy-Syams 
dengan memberikan 2 keping bintang. Selanjutnya Beni maju 
menyetorkan potongan surat asy-Syams hanya ayat 1 sampai dengan 10 
saja, dan dia hanya diberikan 1 keping bintang. Baru 2 siswa yang 
menyetorkan hafalannya, pembelajaran diakhiri karena waktu sudah 
habis dan akan dilanjutkan pelajaran berikutnya. (observasi di kelas 3 
tanggal 4 Mei 2017) 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan 
dengan ibu Khusnul. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
“begini mas, disetiap 10 menit akhir pembelajaran akan 
diberikan sisa waktu bagi siswa yang ingin menyetorkan 
hafalannya, walaupun sebenarnya jadwal menyetorkan hafalan 
seharusnya hari Sabtu. Sebab, kalau setoran hafalan hanya di 
hari Sabtu, sering kali waktu tidak cukup. Apalagi target surat di 
kelas 3 cukup banyak yaitu mulai dari surat al-Bayyinah sampai 
dengan surat asy-Syams. Sebagaimana yang mas lihat tadi, ada 
Alfian dan Beni yang menyetorkan hafalannya. Oh ya, tadi 
Alfian mendapatkan 2 keping bintang karena dia menghafalkan 
lengkap surat asy-Syams yaitu ayat 1 - 15. Berbeda dengan 
Beni, ia hanya diberikan 1 keping bintang karena dia hanya 
menyetorkan 10 ayat saja. Tentunya kalau besok menambah 5 
ayat sisanya, akan diberikan tambahan 1 keping bintang.” 
(wawancara, 4 Mei 2017) 
 
Hal ini serupa dengan observasi di kelas 4 pada hari Sabtu 
tanggal 6 Mei 2017, pada pukul 07.20 setelah seluruh siswa MI 
Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama di Masjid 
sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing khususnya kelas 4. 
Kemudian diikuti oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, ibu 
  
 
 
Sri Endah meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebagai 
pembukaan untuk pelajaran hari ini. Setelah itu, beliau melanjutkan 
dengan menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas.  
Kemudian, ibu Sri Endah menanyakan kepada siswanya terkait 
dengan hafalannya sudah bertambah atau belum. Dilanjutkan dengan 
muroja’ah bersama mulai dari surat al-Buruuj sampai dengan al-
Mutafiffin. Ketika ada bacaan yang kurang tepat maka guru akan 
menghentikan, kemudian dibetulkan. Setelah selesai muroja’ah, guru 
memanggil satu persatu siswa untuk menyetorkan hafalannya. Ada 
yang menyetorkan hafalan surat al-Insyiqaq saja, ada yang surat al-
Insyiqaq dan al-Mutafiffin, bahkan ada pula yang hanya surat al-Buruj. 
Bahkan siswa-siswa sangat semangat dalam menyetorkan hafalannya. 
Dengan demikian, ada yang mendapatkan hanya 1 keping bintang, ada 
pula yang mendapatkan 2 keping bintang bahkan ada juga yang 
mendapat 3 atau 4 keping bintang. Dan hasil penilaian hafalan 
dituliskan pada buku setoran hafalan yang dimiliki siswa. Sekitar pukul 
08.00 pembelajaran diakhiri, meskipun masih ada beberapa siswa yang 
belum menyetorkan hafalannya. Pembelajaran ditutup dengan membaca 
hamdallah bersama-sama. (observasi, 6  Mei 2017) 
Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan guru tahfidz ibu 
Sri Endah, pada tanggal 6 Mei 2017, dari hasil wawancara tersebut 
beliau menyampaikan bahwa target hafalan untuk kelas 4 dimulai dari 
surat al-Balad samapai dengan surat al-Mutafiffin. Sedangkan khusus 
  
 
 
hari Sabtu telah dijadwalkan untuk setiap siswa menyetorkan 
hafalannya. Walaupun telah dijadwalkan, tetapi untuk setoran bisa 
dilakukan di hari lain diakhir pembelajaran biasanya diberikan sekitar 
10 menit untuk setoran hafalan. Tujuannya agar waktu mencukupi, 
karena biasanya kalau hanya hari Sabtu tidak akan selesai. Walaupun 
demikian, waktu yang cukup terbatas tidak membuat semangat siswa-
siswa surut, melainkan justru lebih termotivasi untuk berlomba-lomba 
menyetorkan hafalannya terlebih dahulu. Siswa-siswa sangat senang 
setelah mereka berhasil menyetorkan hafalan dan mendapatkan 
sejumlah kepingan bintang sesuai dengan jumlah ayat ataupun surat 
yang mereka setorkan. Mereka ada yang mendapatkan 1 keping 
bintang, ada yang 2 keping bintang, bahkan terkadang ada yang 
mendapatkan 3 atau bahkan 4 keping bintang. 
Observasi selanjutnya yaitu pada tanggal 13 Mei 2017 di kelas 
1. Dalam pembelajaran tahfidz tersebut pelaksanaanya tidak jauh 
berbeda dengan kelas 4 yaitu diawali dengan muroja’ah surat-surat 
yang telah dihafalkan yaitu surat an-Naas sampai al-Kautsar. Setelah itu 
dilanjutkan untuk setoran hafalan. Satu per satu siswa maju menghadap 
ibu guru untuk menyetorkan hafalannya. Ada yang menyetorkan hanya 
surat al-Kautsar, ada 2 surat (al-Kafirun dan al-Kautsar), bahkan ada 
juga yang 3 surat (al-Kafirun, al-Kautsar, dan al-Ma’un). Sehingga 
masing-masing siswa berbeda-beda dalam mendapatkan kepingan 
bintang tersebut. Ada yang mendapat 1 bintang, 2 bintang atau bahkan 
  
 
 
ada pula yang mendapatkan 3 bintang. Setelah siswa-siswi menyetorkan 
hafalan, maka pembelajaran tahfidz diakhiri dan dilanjutkan pelajaran 
berikutnya. 
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan ibu Iva, beliau 
menyampaikan bahwa untuk target di kelas 1 ini harus hafal surat an-
Naas sampai dengan surat al-Ma’un. Siswa-siswi  memiliki antusias 
yang tinggi dalam mengikuti program tahfidz tersebut karena dinilai 
cukup menggembirakan. Terbukti banyak siswa yang saling berebut 
untuk menyetorkan hafalannya (wawancara dengan guru tahfidz ibu Iva 
pada tanggal 13 Mei 2017). 
Observasi berikutnya pada tanggal 18 Mei 2017 dikelas 5. 
Proses pembelajaran tidak jauh berbeda dengan observasi sebelumnya, 
pada saat itu hanya dilakukan muroja’ah surat al-Infitar sampai dengan 
an-Naba’. Selanjutnya bapak Taruna melafalkan beberapa ayat dari 
surat di juz 30 secara acak kemudian meminta siswa untuk melanjutkan 
ayatnya. Kegiatan tersebut dilakukan hingga pembelajaran berakhir 
sekitar pukul 08.00 WIB. 
Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh bapak Taruna 
setelah pembelajaran selesai. Beliau menyampaikan bahwa target 
hafalan untuk kelas 5 dimulai dari surat al-Infitar sampai dengan an-
Naba’. Selain itu, beliau juga mengungkapkan bahwa target hafalan di 
kelas 5 sudah tercapai, sehingga sudah tidak dilakukan setoran 
hafalannya dan pada saat pembelajaran hanya dilakukan muroja’ah  juz 
  
 
 
30 (wawancara dengan guru tahfidz bapak Taruna pada tanggal 18 Mei 
2017). 
Observasi terakhir pada tanggal 20 Mei 2017 di kelas 2. Proses 
pembelajaran tidak jauh berbeda observasi di kelas sebelumnya, yang 
membedakan hanyalah surat yang dihafalkan. Dalam pembelajaran 
tersebut diawali dengan muroja’ah surat al-Qori’ah dan al-Adiyiat. 
Siswa-siswa tersebut cukup bersemangat dalam melafalkannya. 
Kemudian dilanjutkan untuk menyetorkan hafalannya surat al-Adiyat. 
Satu persatu maju untuk meyetorkan kepada ibu guru. Ada yang 
menyetorkan hanya surat al-Adiyat saja sehingga hanya mendapat 2 
keping bintang dan ada pula yang menyetorkan surat al-Adiyat dan al-
Zalzalah dan mendapatkan 3 keping bintang. Hasil penilaian dari 
hafalan tersebut kemudian dicatat dalam buku setoran hafalan. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru tahfidz 
sekaligus wali kelas 2 yaitu ibu Neti. Beliau menyampaikan bahwa 
target hafalan untuk kelas 2 yaitu surat al-Quraisy, al-Fill, al-Humazah, 
al-Ashr, at-Takatsur, al-Qori’ah, al-Adiyat dan al-Zalzalah. Dan siswa-
siswa saling berlomba-lomba untuk mendapatkan kepingan bintang dari 
beliau. Kepingan bintang ini diperoleh dari hasil setoran hafalan 
mereka. Sehingga nantinya masing-masing siswa berbeda-beda dalam 
mendapatkan kepingan bintang. Kepingan bintang yang dikumpulkan 
siswa tersebut, apabila sesudah terkumpul dengan jumlah tertentu dapat 
ditukarkan dengan alat-alat tulis (hadiah). Waktu penukaran bisanya 
  
 
 
dilakukan pada saat jam istirahat. (wawancara dengan guru tahfidz ibu 
Neti pada tanggal 20 Mei 2017) 
Ketika istirahat berlangsung banyak siswa-siswi mendatangi 
koperasi yang berada di depan kantor guru. Di koperasi tersebut anak-
anak bisa menukarkan kepingan bintang yang telah mereka kumpulkan 
dari hasil menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an. Ada yang menukarkan 30 
keping bintang yang ditukarkan dengan buku gambar dan ada yang 
menukarkan 15 keping bintang dengan pensil dan ada pula yang hanya 
menukarkan 10 keping bintang dengan penghapus. Mereka cukup 
antusias dalam menukarkan kepingan bintang tersebut dan sangat 
senang ketika telah mendapatkan hadiah yang mereka inginkan. 
(Observasi pada tanggal 13 Mei 2017) 
Hal ini serupa dengan hasil wawancara dengan Sheila, salah satu 
siswa yang menukarkan kepingan bintang yang ia miliki. Dia 
menyampaikan bahwa ia dan teman-temannya sering kali berlomba-
lomba untuk mengumpulkan bintang yang banyak. Untuk itu ia rajin 
menghafalkan ketika di rumah, baik dengan bimbingan orang tua 
maupun sendirian. Dia merasa sangat senang ketika mendapatkan 
hadiah hasil dari perolehan mengumpulkan bintang tersebut. 
(wawancara dengan siswa Sheila pada tanggal 13 Mei 2017) 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Neti pada tanggal 20 
Mei 2017 beliau menyampaikan bahwa hampir setiap hari ada yang 
menukarkan kepingan bintang dengan hadiah yang siswa inginkan. Hal 
  
 
 
ini menunjukkan bahwa siswa cukup berprestasi khususnya dalam 
menghafal ayat-ayat al-Qur’an. Kepingan bintang yang dimilki siswa 
dapat ditukarkan dengan berbagai macam hadiah, seperti: penghapus, 
penggaris, pensil, buku gambar dan alat tulis lainnya. Meskipun hadiah 
tersebut dilihat dari nilai harganya tidak terlalu besar, tetapi cukup 
mampu memunculkan semangat atau memotivasi siswa dalam 
mengumpulkan kepingan bintang-bintang melalui menghafal al-Qur’an. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Penerapan metode token economic dalam program tahfidz di MI 
Muhammadiyah Sraten memberikan dampak positif kepada siswa-
siswinya khususnya untuk menumbuhkan motivasi menghafal al-
Qur’an. Dapat dilihat dari semangat siswa-siswa saat ini dalam 
menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an, terbukti dengan mereka saling 
berlomba-lomba dalam  mengumpulkan kepingan bintang yang banyak. 
Bahkan mereka mampu mendapatkan hadiah-hadiah dari hasil 
pengumpulan kepingan bintang yang diperoleh dari prestasi menghafal 
al-Qur’an. Dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, saat sebelum 
diterapkannya metode token economic, prestasi menghafal al-Qur’an 
mengalami peningkatan. Bisa dilihat dari beberapa tahun yang lalu 
sering kali target tidak dapat tercapai, tapi sebaliknya saat ini target 
dapat dicapai bahkan ada beberapa siswa yang melebihi target. Target 
yang seharusnya berada di jenjang kelas diatasnya tetapi bisa 
dicapainya (wawancara dengan guru tahfidz Ibu Khusnul, 4  Mei 2017). 
  
 
 
Hal ini serupa dengan hasil wawancara dengan  kepala madrasah 
(bapak Agus Widada), beliau menyampaikan bahwa semenjak adanya 
reward berupa kepingan bintang yang dapat ditukarkan dengan hadiah 
tersebut mampu menumbuhkan semangat pada siswa dalam 
menghafalka al-Qur’an. Prestasi yang dicapai siswa-siswi mengalami 
peningkatan khususnya dalam menghafal al-Qur’an. Sebelum adanya 
reward  target-target hafalan setiap jenjang tidak tercapai, tetapi 
sebaliknya saat ini target dapat tercapai bahkan ada beberapa yang 
melebihi target (wawancara, 2 Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Secara umum token economic merupakan suatu metode dimana 
seseorang bisa memperoleh token (bintang) apabila ia melakukan perilaku 
yang sudah ditetapkan sebelumnya, dan token yang telah dimiliki dapat 
ditukarkan dengan hadiah sebagai penguat. 
Penerapan metode token economic dalam pelaksanaan program tahfidz 
di MI Muhammadiyah Sraten terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap  awal/persiapan, 
guru tahfidz mempersiapkan segala sesuatu yang mendukung proses 
pelaksanaan program tahfidz dengan metode token economic. Adapun hal-hal 
yang perlu dipersiapkan yaitu: mempersiapkan tingkah laku atau kegiatan 
yang ditargetkan, menentukan benda yang dijadikan kepingan, menentukan 
benda (hadiah) yang dapat menjadi penukar kepingan, memberikan nilai atau 
  
 
 
harga setiap kegiatan atau tingkah laku yang ditargetkan dengan kepingan, 
dan menetapkan harga barang-barang penukar (pengukuh) dengan kepingan. 
Persiapan yang pertama dalam penerapan metode token economic 
yaitu menentukan kegiatan yang ditargetkan. Di MI Muhammadiyah Sraten 
penerapan metode token economic digunakan pada pelaksanaan program 
tahfidz. Target dalam penerapan metode token economic adalah mengubah 
perilaku siswa dari yang kurang semangat dalam menghafal menjadi 
semangat atau termotivasi dalam menghafal al-Qur’an. 
Persiapan kedua yaitu menentukan benda yang dijadikan kepingan 
atau hadiah yang diberikan kepada siswa . Dalam mempersiapkan kepingan 
yang dijadikan  sebagai benda atau alat penukar hadiah harus yang menarik 
anak. Tujuannya agar anak tertarik dan suka untuk mengumpulkan kepingan 
tersebut. Di MI Muhammadiyah Sraten, kepingan yang dipilih untuk 
dijadikan sebagai alat penukar yaitu kertas yang berbentuk bintang. Dan 
kepingan bintang tersebut diberi stempel agar tidak dipalsukan. 
Persiapan ketiga adalah mempersiapkan hadiah. Hadiah tersebut yang 
nantinya akan ditukar dengan bintang-bintang yang telah anak-anak 
kumpulkan sesuai dengan jumlah point yang telah ditentukan. Hadiah yang 
dipilih harus bermanfaat bagi anak-anak khususnya dalam menunjang belajar 
anak. Seperti pensil, bolpoin, buku, tempat pensil dan lain sebagainya. 
Persiapan keempat yaitu memberikan nilai atau harga setiap kegiatan 
atau tingkah laku yang ditargetkan dengan kepingan. Setiap anak yang dapat 
  
 
 
menghafalkan 10 ayat akan mendapatkan satu keping bintang, jadi satu 
keping bintang berlaku untuk kelipatan 10 ayat. 
Persiapan kelima yaitu menentukan aturan jumlah kepingan yang 
dikumpulkan untuk bisa ditukarkan dengan hadiah. Hadiah yang disediakan 
masing-masing memiliki kriteria tersendiri. Adapun aturannya adalah 10 
bintang dapat ditukarkan dengan penghapus kecil, 15 bintang  dapat 
ditukarkan dengan pensil/rautan pensil, 20 bintang dapat ditukarkan dengan 
penggaris 30 cm, sedangkan 30 bintang dapat ditutarkan dengan tipex 
kecil/kertas lipat/buku gambar. 
Tahapan kedua dalam penerapan metode token economic adalah tahap 
pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini, mulanya guru menyampaikan 
aturan dalam pencapaian target hafalan kepada para siswa. Adapun aturannya 
ialah setiap siswa yang mampu menghafal 10 ayat diberi 1 bintang, 2 bintang 
untuk yang mampu menghafal 20 ayat dan 3 bintang untuk siswa yang 
mampu menghafal 30 ayat. Setelah siswa mengerti aturannya barulah 
pembelajaran tahfidz dimulai. Program tahfidz ini dimulai pukul 07.20 setelah 
seluruh siswa MI Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama 
di Masjid sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing. Kemudian diikuti 
oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran. Setelah itu, guru 
melanjutkan dengan menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas.  
Kemudian guru menanyakan kepada siswanya terkait dengan 
hafalannya. Selanjutnya mengajak muroja’ah bersama-sama surat yang telah 
  
 
 
dihafalkannya. Ketika ada bacaan yang kurang tepat maka guru akan 
menghentikan, kemudian dibetulkan. Setelah selesai muroja’ah, guru 
memanggil satu persatu siswa untuk menyetorkan hafalannya. Masing-
masing siswa berbeda-beda dalam jumlah ayat atau surat yang disetorkan. 
Dengan demikian, ada yang mendapatkan hanya 1 keping bintang, ada pula 
yang mendapatkan 2 keping bintang. Dan hasil penilaian hafalan dituliskan 
pada buku setoran hafalan yang dimiliki siswa. Pembelajaran diakhiri pada 
pukul 08.00 WIB. Pembelajaran ditutup dengan membaca hamdallah 
bersama-sama.  
Penukaran kepingan bintang dilaksanakan pada saat jam istirahat di 
koperasi sekolah. Di koperasi tersebut siswa-siswi bisa menukarkan kepingan 
bintang yang telah mereka kumpulkan dari hasil menghafalkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan hadiah. Hadiah yang disediakan masing-masing memiliki 
kriteria tersendiri. Adapun aturannya adalah 10 bintang dapat ditukarkan 
dengan penghapus kecil, 15 bintang  dapat ditukarkan dengan pensil/rautan 
pensil, 20 bintang dapat ditukarkan dengan penggaris 30 cm, sedangkan 30 
bintang dapat ditutarkan dengan tipex kecil/kertas lipat/buku gambar. 
Tahapan ketiga dalam penerapan metode token economic adalah tahap 
evaluasi. Dalam tahap evaluasi ini, penerapan metode token economic dalam 
pelaksanaan program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten mampu 
memberikan dampak positif pada siswa-siswinya. Semenjak adanya reward 
berupa kepingan bintang yang dapat ditukarkan dengan hadiah tersebut 
mampu menumbuhkan semangat pada siswa dalam menghafalka al-Qur’an. 
  
 
 
Prestasi yang dicapai siswa-siswi mengalami peningkatan khususnya dalam 
menghafal al-Qur’an. Sebelum adanya reward  target-target hafalan setiap 
jenjang tidak tercapai, tetapi sebaliknya saat ini target dapat tercapai bahkan 
ada beberapa yang melebihi target. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan tentang penerapan token 
economic dalam pelaksanaan program tahfidz di atas, maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Penerapan metode token economic dalam pelaksanaan program tahfidz 
di MI Muhammadiyah Sraten Gatak Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017 dapat 
dilaksanakan dengan 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. 
Tahap pertama dalam penerapan metode token economic yaitu tahap 
persiapan yang dibagi menjadi lima tahap. Adapun tahapan persiapan yang 
pertama yaitu menentukan kegiatan yang ditargetkan. Persiapan kedua yaitu 
menentukan benda (bintang) yang dijadikan kepingan. Persiapan ketiga 
adalah mempersiapkan hadiah. Persiapan keempat yaitu memberikan nilai 
atau harga setiap kegiatan atau tingkah laku yang ditargetkan dengan 
kepingan. Persiapan kelima yaitu menentukan aturan jumlah kepingan 
(bintang) yang dikumpulkan untuk bisa ditukarkan dengan hadiah. 
Tahapan kedua dalam  penerapan metode token economic adalah tahap 
pelaksanaan. Guru menyampaikan aturan target hafalan yaitu siswa yang 
mampu menghafal satu surat atau setiap 10 ayat mendapatkan 1 bintang dan 
kelipatannya. Program tahfidz dilaksanakan setiap hari Senin sampai Sabtu. 
Guru dan Siswa muroja’ah bersama terlebih dahulu. Siswa selanjutnya 
  
 
 
menyetorkan hafalan dan setiap siswa yang mampu memenuhi sesuai target 
mendapatkan bintang. Bintang tersebut dapat ditukarkan dengan hadiah yang 
disediakan sesuai dengan jumlah bintang yang mereka miliki.  
Tahapan ketiga dalam penerapan metode token economic adalah tahap 
evaluasi. Dalam tahap evaluasi ini, penerapan token economic dalam 
pelaksanaan program tahfidz di MI Muhammadiyah Sraten mampu 
memberikan dampak positif pada siswa-siswinya. Semenjak adanya reward 
berupa kepingan bintang yang dapat ditukarkan dengan hadiah tersebut 
mampu menumbuhkan semangat pada siswa dalam menghafalka al-Qur’an. 
 
B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak MI Muhammadiyah Sraten, berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat melakukan penelitan di MI Muhammadiyah Sraten. 
Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi lembaga pendidikan MI Muhammadiyah Sraten 
Sebagai penyelenggara dan pengelola pendidikan sekolah dasar yang 
telah mendapatkan hasil pembelajaran Al-Qur’an pada anak yang baik, 
maka perlu adanya publikasi hasil belajar siswa pada masyarakat 
maupun lembaga lainnya sebagai pertimbangan dalam menggunakan 
metode token economic. 
2. Bagi pihak Ustad/ Ustadzah 
a. Hendaknya Ustad/Ustadzah lebih memotivasi siswa agar dalam 
menghafal al-Qur’an tidak hanya untuk mendapatkan hadiah. 
  
 
 
b. Hendaknya ustadzah lebih meningkatkan kedisiplinan bagi siswa 
agar dalam menyetorkan hafalan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
3. Bagi siswa 
a. Hendaknya dalam menghafal al-Qur’an siswa tidak hanya diniatkan 
untuk mendapatkan hadiah. 
b. Hendaknya dalam menghafal al-Qur’an siswa harus memperbaiki 
bacaan al-Qur’annya. 
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LAMPIRAN 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
Subjek 
A. Pertanyaan untuk guru tahfizh 
1. Identitas 
a. Nama bapak / ibu guru 
b. Usia bapak / ibu guru 
c. Lama mengajar guru  
2. Pembelajaran Tahfizh 
a. Cara guru menyampaikan materi pembelajaran tahfizh bagi siswa  
b. Lama waktu / durasi pembelajaran tahfizh 
c. Faktor penghambat dalam pembelajaran tahfizh 
d. Hasil yang dicapai dalam pembelajaran tahfizh 
3. Token Economic 
a. Penyusunan Token Economic 
b. Langkah-langkah penerapan Token Economic 
c. Respon siswa terhadap penerapan Token Economic 
d. Faktor pendukung dari penerapan Token Economic 
e. Faktor penghambat dari penerapan Token Economic 
f.  Hasil yang dicapai setelah diterapkannya Token Economic 
g. Bentuk reward yang digunakan dalam metode Token Economic 
 
  
 
 
B. Pertanyaan untuk siswa 
1. Identitas 
a. Nama siswa 
b. Usia siswa 
c. Kelas siswa 
2. Pembelajaran tahfizh 
a. Kesan siswa saat pembelajaran 
b. Banyaknya hafalan 
c. Bentuk hadiah yang telah diperoleh 
Informan  
C. Pertanyaan untuk kepala madrasah, TU, guru selain guru tahfizh 
1. Sejarah berdirinya madrasah 
2. Gambaran kondisi madrasah 
3. Kondisi siswa MI Muhammadiyah Sraten 
4. Dokumen madrasah 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan program tahfizh di MI Muhammadiyah Sraten 
2. Penerapan Token Economic di MI Muhammadiyah Sraten 
3. Hasil yang dicapai di program tahfizh di MI Muhammadiyah Sraten 
4. Letak geografis tempat penelitian. 
  
 
 
LAMPIRAN 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil MI Muhammadiyah Sraten 
2. Visi dan misi MI Muhammadiyah Sraten 
3. Keadaan siswa MI Muhammadiyah Sraten 
4. Keadaan guru MI Muhammadiyah Sraten 
5. Struktur organisasi MI Muhammadiyah Sraten 
6. Letak geografis MI Muhammadiyah Sraten 
7. Jadwal Pelajaran MI Muhammadiyah Sraten 
8. Target  tahfidz MI Muhammadiyah Sraten 
  
 
 
LAMPIRAN 04 
FIELD NOTE 
Untuk dapat mengetahui bagaimana persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
penerapan metode token economic dalam pelaksanaan program tahfidz  di MI 
Muhammadiyah Sraten, penulis melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah, 
guru, wali siswa dan siswa. Adapun hasil wawancara yang dilakukan penulis ialah 
sebagai berikut: 
Kode  : W.01 
Hari/tanggal : 2 Mei 2017 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Waktu  : 08.30 - 09.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan kepala madrasah MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Bapak Agus Widada, S.Pd 
P : Assalamu’alaikum pak. 
I : Wa’alaikum salam mas. Monggo mas, silahkan duduk. Ada yang bisa 
dibantu? 
P : Terima kasih pak. Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu. Mau 
minta waktunya sebentar untuk wawancara. Apakah bapak bisa? 
  
 
 
I : Ohh ya mas, silahkan ada apa? 
P : Begini pak, saya mendapat informasi dari teman saya bahwa disini ada 
program tahfidz yang menerapkan metode token economic,  apakah itu 
benar ada? 
I : Oh iya ada, mas! Metode ini berbeda di sekolah/madrasah yang lain. 
Sebenarnya metode ini arahnya bukan dalam teknik dalam menghafal al-
Qur’an tetapi lebih kearah untuk menumbuhkan motivasi anak dalam 
menghafal al-Qur’an. Sebab sebagaimana yang dikeluhkan oleh guru-guru 
kami, mereka menyampaikan bahwa siswa-siswanya dalam menghafal al-
Qur’an sering “aras-arasení” padahal sebelumnya udah sering ganti-ganti 
metode tapi tetap aja tidak begitu berpengaruh. Sehingga target sering 
tidak tercapai. Padahal kalau dilogika aja, keterlaluan banget selama 6 
tahun ga tercapai. 
P : Terus solusinya dengan metode ini? 
I : Iya mas, baru sekitar 3 tahunan semenjak saya jadi kepala madrasah 
disini. Kami berfikir perlu adanya solusi bagaimana bisa menumbuhkan 
semangat anak-anak untuk menghafal al-Qur’an. Akhirnya kami memiliki 
ide bagaimana kalau dikasih hadiah. apalgi anakkan paling seneng kalau 
mendapatkan hadiah. tp kami mencoba cari ide lain bagai mana bisa 
oemberian hadiah itu dibuat kesan yang lebih unik. Akhirnya muncullah 
ide token economic tersebut. 
  
 
 
P : Apakah metode tersebut berhasil menyelesaikan masalah yang ada, pak? 
I : Alhamdulillah , semenjak adanya metode tersebut mampu menumbuhkan 
semngat anak-anak untuk menhafalkan al-Qur’an. Terbukti sekarang target 
dari hafalan dari masing-masing kelas dapat tercapai, bahkan terkadang 
melebihi target hafalannya. 
P : Untuk penerapannya metode token economic ini seperti apa pak? 
I : Wah kalau soal penerapan atau pun pelaksanaan mungkin lebih baik 
langsung dengan gurunya saja. 
P : baik pak terima kasih. Kalau untuk jadwal program tahfidz itu 
dilaksanakannya dalam semnggu berapa kali pak? 
I : untuk program tahfidz dilaksanakan setiap hari kurang lebih sekitar satu 
jam. 
P : apakah juga ada anak yang lupa dengan hafalannya yang pernah 
dihafalkan? Misalnya kelas 4 yang lupa dengan hafalan kelas 1 itu 
gimana? 
I : benar sekali mas, dulu sering kali terjadi, tapi sekarang sudah kami 
antisipasi dengan setiap pagi kan dilaksanakan sholat dhuha bersama-sama 
di masjid, kemudian kami setelah selesai melakukan muroja’ah bersama-
sama, walaupun hanya 1 atau 2 surat saja. Tapi kalau dilakukan setiap hari 
pasti akan tetap terjaga. Selain itu setiap pagi sebelum bel masuk sekolah 
  
 
 
kami juga menghidupkan tape yang berisi muroja’ah surat-surat pendek 
dan beberapa surat lainnya.  
P : Terima kasih atas waktu dan informasinya pak, kalau boleh sekalian 
minta ijin untuk wawancara dengan guru tahfidznya apakah bisa pak? 
I : wah mohon maaf mas, ini lagi pada ngajar, adanya hanya bapak taruna 
sie kurikulum itu gimana? Mungkin buat cari informasi lainnya. 
P : iya pak tidak apa-apa terima kasih. 
I : Iya mas permisi dulu saya panggilkan beliau. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.02 
Hari/tanggal : 2 Mei 2017 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema : Wawancara dengan guru tahfidz kelas V MI Muhammadiayah 
Sraten 
Informan : Bp. Taruna Mursita, S.Pd.I 
P : Assalamu’alaikum, Pak. 
  
 
 
I : Wa’alaikum salam, Mas..! Ada yang bisa dibantu? 
P : sebelumnya mohon maaf pak, telah mengganggu waktunya. Apak bapak 
ada waktu untuk saya wawancara? 
I : Oh iya, ada kok, silahkan , semoga bisa membantu. 
P : sebelumnya mohon maaf, apa benar ini dengan bapak Taruna? 
I : iya benar, 
P : Tadi beliau bapak Agus menyampaikan bahwa bapak wali kelas 
sekaligus pengampu program tahfidz  di kelas 5. Mungkin yang saya 
tanyakan terkait dengan pelaksanaan program tahfidz  itu bagaimana? 
I : program tahfidz dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan sabtu. 
Untuk kelas saya,  saya membagi pada hari Senin sampai dengan Jum’at 
dilakukan pembelajaran efektif mulai dari muroja’ah dan menambah 
hafalan. Sedangkan untuk hari Sabtu saya melakukan untuk setoran 
hafalan dan evaluasi. Alasannya untuk evaluasi di hari Sabtu agar kita bisa 
mengetahui perkembangan hafalan masing-masing siswa apakah 
mengalami peningkatan atau tidak. 
P : apakah setiap minggunya siswa-siswi mengalami peningkatan pak? 
I : iya mas, terbukti saat ini kan target hafalan untuk di kelas 5 sudah 
tercapai sehingga saat ini hanya dilakukan muroja’ah saja. 
  
 
 
P : Mungkin ini saja dulu pak, terima kasih atas waktu dan informasinya 
yang telah diberikan. Sekalian saya minta ijin untuk observasi di kelas 5 
apakah bisa? 
I : sama-sama mas, semoga informasi ini bermanfaat mampu membantu 
penelitian Anda. Oh iya, silahkan, tapi kebetulan hari ini udah selesai 
pelajarannya mungkin di pertemuan berikutnya aja mas. 
P : Iya pak, terima kasih. Besuk saya konfirmasi lagi. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.03 
Hari/tanggal : 4 Mei 2017 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara guru tahfidz kelas 3 MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Ibu Khusnul, S.Pd 
P : Apa tugas Ibu dalam program tahfid ini? 
I : Saya diberikan amanah untuk menjadi guru tahfidz dan wali kelas 3 mas. 
P : Apa saja yang ibu persiapkan saat menjadi guru tafidz di kelas tersebut? 
  
 
 
I : Hal yang perlu dipersiapkan untuk tahfid adalah menentukan bentuk 
benda yang dijadikan kepingan. Kepingan yang digunakan disini berupa 
kertas yang dibentuk bintang agar lebih menarik anak-anak. Selain itu, 
menentukan benda yang nantinya akan ditukarkan dengan kepingan 
bintang tersebut. Tentunya, benda tersebut harus bermanfaat bagi anak-
anak khususnya untuk menunjang dalam perlengkapan sekolah.  
P : Apakah ada hal lain yang perlu dipersiapkan? 
I : Persiapan lainnya yaitu menentukan nilai tingkah laku dari hafalannya, 
misalanya setiap hafal 1 surat akan mendapatkan 1 bintang atau setiap 10 
ayat mendapatkan 1 bintang. Selain itu, menetapkan harga barang untuk 
nantinya akan di tukarkan oleh siswa menggunakan bintang yang telah 
mereka dapat dari hasil prestasi menghafalnya”. 
P : Kapan waktu setoran hafalan anak bu? 
I : Disetiap 10 menit akhir pembelajaran akan diberikan sisa waktu bagi 
siswa yang ingin menyetorkan hafalannya, walaupun sebenarnya jadwal 
menyetorkan hafalan seharusnya hari Sabtu. Sebab, kalau setoran hafalan 
hanya di hari Sabtu, sering kali waktu tidak cukup. 
P : Kriteria apa yang dapat diberikan bintang untuk anak? 
I : Setiap anak yang hafal satu surat yang memiliki ayat kurang dari 10 ayat 
akan mendapatkan satu keping bintang, sedangkan untuk surat yang 
  
 
 
memiliki ayat lebih dari 10 ayat maka setiap hafal berkelipatan sepuluh 
ayat akan mendapatkan tambahan satu keping bintang. 
P : Kriteria lain yang dapat menjadikan anak memperoleh lebih dari 1 
bintang? 
I : Anak bisa mendapatkan 2 keping bintang karena dia menghafalkan 
lengkap surat asy-Syams yaitu ayat 1 - 15. Jika ia hanya diberikan 1 
keping bintang karena dia hanya menyetorkan 10 ayat saja. Tentunya 
kalau besok menambah 5 ayat sisanya, akan diberikan tambahan 1 keping 
bintang. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.04 
Hari/tanggal : 6 Mei 2017 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara guru tahfidz kelas 4 MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Ibu Sri Endah Setyaningsih, S.Ag 
P : Bagaimana target hafalan untuk kelas 4 Bu? 
I : target hafalan untuk kelas 4 dimulai dari surat al-Balad samapai dengan 
surat al-Mutafiffin. 
  
 
 
P : Bagaimana pelaksanaan pembelajarannya Bu? 
I : Pelaksanaan pembelajaran secara efektif untuk menambah hafalan 
dilaksanaan pada hari Senin sampai dengan Jum’at, sedangkan khusus 
hari Sabtu telah dijadwalkan untuk setiap siswa menyetorkan hafalannya. 
Walaupun telah dijadwalkan, tetapi untuk setoran bisa dilakukan di hari 
lain diakhir pembelajaran biasanya diberikan sekitar 10 menit untuk 
setoran hafalan. Tujuannya agar waktu mencukupi, karena biasanya 
kalau hanya hari Sabtu tidak akan selesai. Walaupun demikian, waktu 
yang cukup terbatas tidak membuat semangat siswa-siswa surut, 
melainkan justru lebih termotivasi untuk berlomba-lomba menyetorkan 
hafalannya terlebih dahulu. 
P : Apakah menurutibut penerapan metode token economic berhasil? 
I : Tentu mas, terbukti Siswa-siswa sangat senang setelah mereka berhasil 
menyetorkan hafalan dan mendapatkan sejumlah kepingan bintang sesuai 
dengan jumlah ayat ataupun surat yang mereka setorkan. Mereka ada 
yang mendapatkan 1 keping bintang, ada yang 2 keping bintang, bahkan 
terkadang ada yang mendapatkan 3 atau bahkan 4 keping bintang. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.05 
Hari/tanggal : 20 Mei 2017 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
  
 
 
Waktu  : 10.00 - 10.45 WIB 
Tema  : Wawancara guru tahfidz kelas 1 MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Ibu Iva, S.Pd 
 
P : Bagaimana target hafalan untuk siswa kelas 1 yang ibu ampu? 
I : untuk target di kelas 1 ini harus hafal surat an-Naas sampai dengan surat 
al-Ma’un. Siswa-siswi  memiliki antusias yang tinggi dalam mengikuti 
program tahfidz tersebut karena dinilai cukup menggembirakan. Terbukti 
banyak siswa yang saling berebut untuk menyetorkan hafalannya. 
P : Apa tujuan dari penerapan metode token economic dalam program 
tahfidz ini bu? 
I : Metode token economic digunakan untuk memotivasi siswa-siswi untuk 
memberikan semangat dalam menghafal al-Qur’an. Metode ini dilakukan 
dengan maksud memberikan penghargaan kepada anak karena mampu 
mencapai tingkah laku sesuai dengan yang diinginkan yaitu mampu 
mencapai target hafalan dalam maktu yang telah ditetukan. Anak yang 
mampu mencapai target hafalan diberi lambang atau simbol berbentuk 
bintang. Kemudian tanda atau simbol berbentuk bintang tersebut 
nantinya ditukarkan dengan hadiah tertentu. 
P : Apa jenis hadiah yang disediakan oleh sekolah dengan adanya metode 
token economic ini? 
  
 
 
I : Hadiah tersebut nantinya dapat ditukar dengan bintang-bintang yang 
telah anak-anak kumpulkan dengan ketentuan jumlah tertentu sekolah 
memilih hadiah yang bermanfaat untuk anak khususnya untuk 
menunjang proses belajar mengajar mereka. 
P : Apa saja hadiah penukar tersebut bu? 
I : Seperti pensil, bolpoin, buku, dan lain sebagainya. Sebab kalau dikasih 
hadiah berupa uang, makanan, atau benda yang lain kurang mendukung 
anak dalam belajar justru nanti di khawatirkan tidak bermanfaat bahkan 
membawa dampak negatif bagi anak. 
P  : Apa persiapan IAIN yang diperlukan dalam menujang kelancara 
penerapan metode token economic ini bu? 
I : Untuk persiapan yang lain yaitu menentukan aturan jumlah kepingan 
yang dikumpulkan untuk bisa ditukarkan dengan hadiah. Hadiah yang 
disediakan masing-masing memiliki kriteria tersendiri. Adapun aturannya 
adalah 10 bintang dapat ditukarkan dengan penghapus kecil, 15 bintang  
dapat ditukarkan dengan pensil/rautan pensil, 20 bintang dapat 
ditukarkan dengan penggaris 30 cm, sedangkan 30 bintang dapat 
ditutarkan dengan tipex kecil/kertas lipat/buku gambar. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.06 
Hari/tanggal : 18 Mei 2017 
  
 
 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara dengan guru tahfidz kelas V MI Muhammadiayah 
Sraten 
Informan : Bp. Taruna Mursita, S.Pd.I 
 
P : Bagaimana target hafalan untuk siswa kelas 5 yang bapak ampu? 
I : untuk target hafalan untuk kelas 5 dimulai dari surat al-Infitar sampai 
dengan an-Naba’. 
P : saat ini sudah sampai surat apa pak hafalannya? 
I : wah kebetulan saat ini target hafalan di kelas 5 sudah tercapai, sehingga 
sudah tidak dilakukan setoran hafalannya dan pada saat pembelajaran 
hanya dilakukan muroja’ah  juz 30. 
P : Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan tahfidz ini? 
I : Saat menghafal itu biasanay setiap anak berbeda-beda dalam menghafal 
mas. Ada yang cepat tapi ada juga yang lamban. Selain itu daya tangkap 
anak-anak berbeda-beda ada yang bisa menghafal melalui mendengarkan 
ada yang menghafal dengan membaca sendiri. Untuk itu kami biasanya 
untuk menindaklanjuti dengan membaca saat menghafal dan juga dengan 
guru lafalkan kemudian anak-anak mengikutinya. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.07 
Hari/tanggal : 20 Mei 2017 
Tempat : Kantor Guru Madrasah 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara guru tahfidz kelas 2 MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Ibu Neti, S.Pd 
P : Apa saja tanggung jawab yang diberikan untuk Ibu dari sekolah selain 
menjadi guru kelas? 
I : Tanggung jawab yang lain adalah menjadi guru tahfidz . 
P : Hal apa saja yang dipersiapkan untuk menjadi seorang guru tahfidz? 
I : Hal yang dipersiapkan adalah membuat kepingan yang nantinya akan 
dijadikan  sebagai benda atau alat penukar hadiah. 
P : Apa tujuan dari dibentuk kepingan tersebut? 
I : Tujuannya agar anak suka dan mampu menarik perhatian anak-anak 
untuk mengumpulkan kepingan tersebut. Di MI Muhammadiyah Sraten 
tersebut, kepingan yang dipilih untuk dijadikan sebagai alat penukar 
yaitu kertas yang berbentuk bintang. Dan kepingan bintang tersebut 
diberi stempel agar tidak dipalsukan. 
P : Apakah banyak siswa yang antusias mengumpulkan dan menukarkan 
kepingan bintang bu? 
  
 
 
I : Wah mas, hampir setiap hari saat istirahat ada siswa yang menukarkan 
kepingan bintang dengan hadiah yang disediakan di koperasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa cukup berprestasi khususnya dalam 
menghafal ayat-ayat al-Qur’an. 
P : untuk hadiahnya itu seperti apa ya bu? 
I : Kepingan bintang yang dimiliki siswa dapat ditukarkan dengan berbagai 
macam hadiah, seperti: penghapus, penggaris, pensil, buku gambar dan 
alat tulis lainnya. Meskipun hadiah tersebut dilihat dari nilai harganya 
tidak terlalu besar, tetapi cukup mampu memunculkan semangat atau 
memotivasi siswa dalam mengumpulkan kepingan bintang-bintang 
melalui menghafal al-Qur’an. 
P : Bagaimana respon siswa dalam menghafal al-Qur’an saat ini? 
I : siswa-siswa saling berlomba-lomba untuk mendapatkan kepingan 
bintang dari beliau. Kepingan bintang ini diperoleh dari hasil setoran 
hafalan mereka. Sehingga nantinya masing-masing siswa berbeda-beda 
dalam mendapatkan kepingan bintang. Kepingan bintang yang 
dikumpulkan siswa tersebut, apabila sesudah terkumpul dengan jumlah 
tertentu dapat ditukarkan dengan alat-alat tulis (hadiah). Waktu 
penukaran bisanya dilakukan pada saat jam istirahat. 
P : Target hafalan untuk kelas 2 itu apa Bu? 
  
 
 
I : target hafalan untuk kelas 2 yaitu surat al-Quraisy, al-Fill, al-Humazah, 
al-Ashr, at-Takatsur, al-Qori’ah, al-Adiyat dan al-Zalzalah. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.08 
Hari/tanggal : 12 Mei 2017 
Tempat : Halaman Sekolah 
Waktu  : 10.00 - 10.15 WIB 
Tema  : Wawancara wali siswa MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Ibu Tri (orang tua Sheila) 
P : Bagaimana respon anak-anak saat belajar di rumah khususnya dalam 
menghafal al-Qur’an ? 
I : Sejauh ini anak saya sangat semangat sekali dalam menghafalkan, 
apalagi adanya reward dengan pemberian bintang. 
P : Bagaimana respon anak ibu dengan adanya reward tersebut? 
I : anaknya sangat senang ketika ia mendapatkan bintang. Ia dan teman-
temannya berlomba-lomba untuk mengumpulkan bintang yang banyak, 
dan nantinya bisa ditukarkan dengan hadiah. Bahkan anaknya setiap 
mendapatkan bintang, selalu menunjukan ketika sepulang sekolah. Untuk 
mendapatkan bintang tersebut, hampir setiap hari anaknya selalu 
menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an walaupun hanya satu ayat saja. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.09 
Hari/tanggal : 12 Mei 2017 
Tempat : Koperasi 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara siswa MI Muhammadiayah Sraten 
Informan : Sheila 
P : sedang apa dek? 
I : Ini mas sedang nukarkan bintang dengan hadiah. 
P : senang dek mendapatkan bintang ini? 
I : senang banget mas, bahkan saya dan temen-temen saling berlomba-
lomba untuk mengumpulkan bintang yang banyak. 
P : Jadi demi mendapatkan bintang itu, apakah dek Sheila selalu 
menghafalkan al-Qur’an? 
I :  iya mas, saya saat di rumah selalu menghafalkan dan dibantuin ibu saya 
biasanya saat menghafal. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.10 
Hari/tanggal : 10 Mei 2017 
Tempat : ruang kelas 
Waktu  : 09.00 - 09.30 WIB 
Tema  : Wawancara siswa MI Muhammadiayah Sraten 
  
 
 
Informan : Cinta 
P :  bagaimana agar bis mendapatkan bintang ini dek? 
I : Bila mampu menghafal surat-surat mas. 
P : Bintang ini gunanya untuk apa? 
I : Nanti bisa ditukarkan dengan hadiah mas, tetapi dikumpulkan dulu. 
P : biasanya hadiahnya apa aja? 
I : buku tulis, tempat pensil, pensil, penghapus, buku gambar, penggaris. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 001 
Hari/tanggal  : 4 Mei 2017 
Waktu   : 07.20-08.00 
Tempat  : Ruang kelas 3 
Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
program tahfidz di kelas 3, pada pukul 07.20 pagi setelah anak-anak 
melaksanakan sholat dhuha bersama di masjid sekolah, semua anak-anak masuk 
ke kelas kemudian akan diikuti oleh guru kelasnya. Setelah ibu Khusnul selaku 
wali kelas masuk, beliau meminta Alfian memimpin do’a untuk mengawali 
pembelajaran. Anak-anak kemudian secara bersama-sama membaca al-Fatihah 
dan do’a belajar. Setelah itu ibu Khusnul menanyakan kabar, kemudian 
disambung dengan memberikan motivasi dan nasehat kepada anak-anak kelas 3. 
Dalam proses pembelajarannya, ibu khusnul mengawali dengan mengajak 
siswa kelas 3 muroja’ah surah al-Lail dan asy-Syams, tetapi untuk surat asy-
Syams hanya sampai ayat 13. Kemudian ibu Khusnul melafalkan lanjutan surat 
asy-Syams ayat 14 dengan dilagukan kemudian siswa menirukan dengan 
membuka juz amma surat  asy-Syams secara berulang kali. Setelah dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali kemudian juz amma ditutup. Setelah itu ibu khusnul 
mengajak siswa-siswanya untuk melafalkan ayat 14 secara berulang-ulang hingga 
dirasakan sudah cukup hafal anak-anaknya. Setelah itu, dilanjutkan menghafal 
ayat selanjutnya yaitu ayat 15. Dalam mengajak menghafal dilakukan dengan 
langkah seperti sebelumnya. Dalam proses menghafal, ketika siswa-siswa 
  
 
 
melafalkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut ibu Khusnul juga memperhatikan 
tajwidnya bila terjadi kesalahan maka akan dikoreksi dan akan dibetulkan 
lafalnya. 
Setelah dilakukan proses pembelajaran untuk menambah hafalan, ibu 
Khusnul mengajak bermain-main sekaligus sebagai bentuk untuk menguji hafalan 
siswa-siswanya. Beliau menguji siswanya dengan melafalkan satu ayat secara 
acak yang diambil dari surat al-Bayyinah, al-Qadr, al-Alaq, at-Tin, al-Insyirah, 
adh-Dhuha, al-Lail, dan asy-Syams kemudian menyuruh siswa-siswa melanjutkan 
potongan ayat tersebut. 
Setelah para siswa disuruh melanjutkan potongan ayat, ibu Khusnul 
meminta siswanya untuk satu per satu menyetorkan hafalannya. Kemudian 
diawali Alfian maju menghadap ibu Khusnul untuk menyetorkan hafalan surat 
asy-Syams. Setelah dinilai Alfian dinilai cukup baik hafalannya, maka dia telah 
lulus hafalan surat asy-Syams dengan memberikan 2 keping bintang. Selanjutnya 
Beni maju menyetorkan potongan surat asy-Syams hanya ayat 1 sampai dengan 
10 saja, dan dia hanya diberikan 1 keping bintang. Baru 2 siswa yang 
menyetorkan hafalannya, pembelajaran diakhiri karena waktu sudah habis dan 
akan dilanjutkan pelajaran berikutnya. 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 002 
Hari/tanggal  : 6 Mei 2017 
Waktu   : 07.20-08.00 
  
 
 
Tempat  : Ruang kelas 4 
Observasi yang peneliti lakukan di kelas 4 pada pukul 07.20 setelah 
seluruh siswa MI Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama di 
Masjid sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing khususnya kelas 4. 
Kemudian diikuti oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, ibu Sri Endah 
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebagai pembukaan untuk pelajaran 
hari ini. Setelah itu, beliau melanjutkan dengan menanyakan kabar dan melakukan 
absensi kelas.  
Kemudian , ibu Sri Endah menanyakan kepada siswanya terkait dengan 
hafalannya sudah bertambah atau belum. Selanjutnya mengajak muroja’ah 
bersama-sama mulai dari surat al-Buruuj sampai dengan al-Mutafiffin. Ketika ada 
bacaan yang kurang tepat maka guru akan menghentikan, kemudian dibetulkan. 
Setelah selesai muroja’ah, guru memanggil satu persatu siswa untuk menyetorkan 
hafalannya. Ada yang menyetorkan hafalan surat al-Insyiqaq saja, ada yang surat 
al-Insyiqaq dan al-Mutafiffin, bahkan ada pula yang hanya surat al-Buruj. Bahkan 
siswa-siswa sangat semangat dalam menyetorkan hafalannya. Dengan demikian, 
ada yang mendapatkan hanya 1 keping bintang, ada pula yang mendapatkan 2 
keping bintang bahkan ada juga yang mendapat 3 atau 4 keping bintang. Dan hasil 
penilaian hafalan dituliskan pada buku setoran hafalan yang dimiliki siswa. 
Sekitar pukul 08.00 pembelajaran diakhiri, meskipun masih ada beberapa siswa 
yang belum menyetorkan hafalannya. Pembelajaran ditutup dengan membaca 
hamdallah bersama-sama. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 003 
Hari/tanggal  : 6 Mei 2017 
Waktu   : 07.20-08.00 
Tempat  : Ruang kelas 1 
Observasi yang peneliti lakukan di kelas 1 pada pukul 07.20 setelah 
seluruh siswa MI Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama di 
Masjid sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing khususnya kelas 1. 
Kemudian diikuti oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, ibu Iva 
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebagai pembukaan untuk pelajaran 
hari ini. Setelah itu, beliau melanjutkan dengan menanyakan kabar dan melakukan 
absensi kelas.  
Kemudian pembelajaran diawali dengan muroja’ah surat-surat yang telah 
dihafalkan yaitu surat an-Naas sampai al-Kautsar. Setelah itu dilanjutkan untuk 
setoran hafalan. Satu per satu siswa maju menghadap ibu guru untuk menyetorkan 
hafalannya. Ada yang menyetorkan hanya surat al-Kautsar, ada 2 surat (al-Kafirun 
dan al-Kautsar), bahkan ada juga yang 3 surat (al-Kafirun, al-Kautsar, dan al-
Ma’un). Sehingga masing-masing siswa berbeda-beda dalam mendapatkan 
kepingan bintang tersebut. Ada yang mendapat 1 bintang, 2 bintang atau bahkan 
ada pula yang mendapatkan 3 bintang. Setelah siswa-siswi menyetorkan hafalan, 
maka pembelajaran tahfidz diakhiri dan dilanjutkan pelajaran berikutnya. 
  
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 004 
Hari/tanggal  : 18 Mei 2017 
Waktu   : 07.20-08.00 
Tempat  : Ruang kelas 5 
Observasi yang peneliti lakukan di kelas 5 pada pukul 07.20 setelah 
seluruh siswa MI Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama di 
Masjid sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing khususnya kelas 5. 
Kemudian diikuti oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, bapak Taruna 
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebagai pembukaan untuk pelajaran 
hari ini. Setelah itu, beliau melanjutkan dengan menanyakan kabar dan melakukan 
absensi kelas.  
Kemudian pembelajaran dimulai dengan  muroja’ah surat al-Infitar sampai 
dengan an-Naba’. Selanjutnya bapak Taruna melafalkan beberapa ayat dari surat 
di juz 30 secara acak kemudian meminta siswa untuk melanjutkan ayatnya. 
Kegiatan tersebut dilakukan hingga pembelajaran berakhir sekitar pukul 08.00 
WIB. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 005 
Hari/tanggal  : 20 Mei 2017 
Waktu   : 07.20-08.00 
Tempat  : Ruang kelas 2 
  
 
 
Observasi yang peneliti lakukan di kelas 2 pada pukul 07.20 setelah 
seluruh siswa MI Muhammadiyah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama di 
Masjid sekolah, mereka masuk ke kelas masing-masing khususnya kelas 2. 
Kemudian diikuti oleh wali kelas yang masuk ke kelas. Setelah itu, ibu Neti 
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebagai pembukaan untuk pelajaran 
hari ini. Setelah itu, beliau melanjutkan dengan menanyakan kabar dan melakukan 
absensi kelas.  
Dalam pembelajaran tersebut diawali dengan muroja’ah surat al-Qori’ah 
dan al-Adiyiat. Siswa-siswa tersebut cukup bersemangat dalam melafalkannya. 
Kemudian dilanjutkan untuk menyetorkan hafalannya surat al-Adiyat. Satu 
persatu maju untuk meyetorkan kepada ibu guru. Ada yang menyetorkan hanya 
surat al-Adiyat saja sehingga hanya mendapat 2 keping bintang dan ada pula yang 
menyetorkan surat al-Adiyat dan al-Zalzalah dan mendapatkan 3 keping bintang. 
Hasil penilaian dari hafalan tersebut kemudian dicatat dalam buku setoran hafalan. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 006 
Hari/tanggal  : 13 Mei 2017 
Waktu   : 09.30-09.45 
Tempat  : Koperasi 
Ketika istirahat berlangsung banyak siswa-siswi mendatangi koperasi yang 
berada di depan kantor guru. Di koperasi tersebut anak-anak bisa menukarkan 
kepingan bintang yang telah mereka kumpulkan dari hasil menghafalkan ayat-ayat 
al-Qur’an. Ada yang menukarkan 30 keping bintang yang ditukarkan dengan buku 
  
 
 
gambar dan ada yang menukarkan 15 keping bintang dengan pensil dan ada pula 
yang hanya menukarkan 10 keping bintang dengan penghapus. Mereka cukup 
antusias dalam menukarkan kepingan bintang tersebut dan sangat senang ketika 
telah mendapatkan hadiah yang mereka inginkan. 
  
 
 
LAMPIRAN 05 
PROFIL MADRASAH 
   NO IDENTITAS MADRASAH 
1 NAMA MADRASAH : MI MUHAMMADIYAH SRATEN 
2 NIS : 110670 
3 NSM : 112331111059 
4 NPSN : 20310527 
5 PROPINSI : JAWA TENGAH 
6 OTOMI : MADRASAH 
7 KECAMATAN : GATAK 
8 DESA/KEL : SRATEN 
9 JALAN NO : YOGYA-SOLO KM 15 
10 KODE POS : 57557 
11 TELPON   
12 FAKSMILE : KODE WIL                  NO: 
13 EMAIL : mimsraten@gmail.com 
14 DAERAH : PEDESAAN 
15 STATUS MI : SWASTA 
16 KELOMPOK MI : INTI 
17 AKREDITASI : 
18 SURAT KEPUTUSAN : NO.Wk/5-6/6407/Pgm/MI/1987 
19 PENERBIT SK : KANWIL PROPINSI JATENG 
  DITANDA TANGANI : D. SUNARYO, SH 
20 TAHUN BERDIRI : 1983 
21 KBM : PAGI 
22 BANGUNAN MI : MILIK SENDIRI 
23 LUAS BANGUNAN : 224 M2 
24 JARAK KE KANTOR KEC : 5 KM 
25 JARAK KE KANTOR KAB : 17 KM 
26 ORGANISASI PENYELENGGARA : MUHAMMADIYAH 
Sraten, 2 Januari 2015 
Kepala MIM Sraten 
 
Agus Widada, S.Pd 
NIP. 197606062007101006 
BAB II 
  
 
 
TUJUAN PENDIDIKAN, VISI, MISI DAN TUJUAN MADRASAH 
 
A. Tujuan Pendidikan : 
Secara umum, tujuan pendidikan adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan bertaqwa kepada Allah SWT  
B. Visi Madrasah 
MI Muhammadiyah Sraten sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas 
Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. MI 
Muhammadiyah Sraten juga diharapkan merespon perkembangan; era 
informasi dan globalsasi yang sangat cepat. MI Muhammadiyah Sraten ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
MAJU DALAM PRESTASI, KUAT DALAM IMAN DAN TAQWA 
BERDASAR AL-QUR’AN DAN AS-SUNNAH 
  
 
 
C. Misi Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Tujuan Pendidikan Madrasah 
Secara umum, tujuan pendidikan MI Muhammadiyah Sraten 
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. Bertolak dari tujuan sebagai berikut : 
a. Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
b. Membentuk siswa untuk berfikir logis, kreatif, inovatif dan sistematis 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlaq mulia yang 
baik di dalam masyarakat. 
 MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN SECARA EFEKTIF SEHINGGA 
SETIAP SISWA DAPAT MENGEMBANGKAN POTENSI DIRI SECARA 
OPTIMAL SESUAI KEMAMPUAN. 
 MENUMBUHKAN MOTIFASI UNTUK MAJU MASA DEPAN 
 MENUMBUH KEMBANGKAN PENGHAYATAN DAN PENGAMALAN 
TERHADAP AJARAN AGAMA SEHINGGA MEMILIKI IMAN DAN 
TAQWA YANG MANTAP 
 MENETAPKAN MANAJEMEN PARTISIPATIF DENGAN MELIBATKAN 
SELURUH WARGA SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
SUSUNAN PENGURUS MIM MUHAMMADIYAH SRATEN 
PERIODE 2015-2018 
 
NO NAMA JABATAN NIP 
1 Agus Widada, S.Pd. Kepala Sekolah 197606062007101006 
2 Agus Karoni S.Pd.I Kesiswaan 195808181990051001 
3 Neti Purwanti, S.Pd Bendahara 1 - 
4 Taruna Mursita, S.Pd. I Sie Kurikulum - 
5 Iva Septiyana, S.Pd.I Guru - 
6 Rusfika Dewi, S.Pd Guru - 
7 Khusnul Khotimah, S.Pd Bendahara 2 - 
8 Sri Endah Setiyaningsih, S.Ag Guru - 
9 Mahfud, M.Pd Komite - 
10 Rohmad Hidayat  Komite  - 
       Sraten, 2 Januari 2015 
       Kepala MIM Sraten 
 
 
 
Agus Widada, S.Pd 
NIP. 197606062007101006 
 
 
 
 
  
 
 
TARGET TAHFIDZ QUR’AN MI MIHMMADIYAH SRATEN 
TAHUN2016/2017 
KELAS I 
 
KELAS II 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 An Naas   
 
1 Al Quroisy   
2 Al Falaq    
 
2 Al Fill   
3 Al Ikhlas   
 
3 Al Humazah   
4 Al Lahab   
 
4 Al Ashr   
5 Aan Nashr   
 
5 AT Takatsur   
6 Al Kafirun   
 
6 Al Qori’ah   
7 Al Kautsar   
 
7 Al Adiyat   
8 Al Ma'un   
 
8 Al Zalzalah   
       Kelas III 
 
Kelas IV 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 Al Bayyinah   
 
1 Al Balad   
2 Al Qodr   
 
2 Al Fajr   
3 Al Alaq   
 
3 Al Ghosyiyah   
4 At Tin   
 
4 Al A'la   
5 Al Insyiroh   
 
5 At Thoriq   
6 Adh Dhuha   
 
6 Al Buruj   
7 Al Lail   
 
7 Al Insyiqoh   
8 Asy Syamsy   
 
8 Al Muthofifin   
       Kelas V 
 
Kelas VI 
       No Nama Surat Keterangan 
 
No Nama Surat Keterangan 
1 Al Infithoor   
 
1 Muroja’ah/Review   
2 Al Takwir   
 
2 Muroja’ah/Review   
3 Abasa   
 
3 Muroja’ah/Review   
4 An Naziat   
 
4 Muroja’ah/Review   
5 An Naba'   
 
5 Muroja’ah/Review   
6 Muroja’ah/Review   
 
6 Muroja’ah/Review   
7 Muroja’ah/Review   
 
7 Muroja’ah/Review   
8 Muroja’ah/Review   
 
8 Muroja’ah/Review   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 06 
FOTO WAWANCARA DAN OBSERVASI 
A. Kegiatan pembelajaran Tahfidz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
B. Kegiatan penukaran keping bintang 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 07 
CURRICULUM VITAE 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap   : Catur Nugroho 
NIM    : 133111138 
Tempat & Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 9 Januari 1995 
Alamat    : Hargosari RT 03/02, Sraten, Gatak, Sukoharjo. 
No. HP    : 085728522564 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Pertiwi Sraten 2 Lulus Tahun 2001 
2. SD Negeri 2 Sraten Lulus Tahun 2007 
3. SMP Negeri 1 Gatak Lulus Tahun 2010 
4. SMA Negeri 2 Sukoharjo Lulus Tahun 2013 
 
